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ABSTRAK 

Penelitian 1m berjudul "PENGARUH KOMUNlKASI ORGANISASI 
TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI TENTANG 
PENCITRAAN MAHASISWA TERHADAP LEMBAGA PUBLIK UPBJJ UT 
KUPANG)" . Tujuannya adalah untuk mengetahui citra mahasiswa terhadap Unit 
Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ UT ) Kupang, dan 
mengetahui bagaimana pengaruh "komunikasi organisasi" terhadap pencitraan 
mahasiswa pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ UT) 
Kupang. 

Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dan analisis regresi berganda menunjukan bahwa variabel komunikasi organisasi 
berpengaruh baik secara parsial maupun secara simultan pada Pencitraan 
Mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang. Hasil penelitian ini menguatkan pendapat 
Terry dan Hardiyansyah, yang mengatakan bahwa variabel Keutuhan Informasi, 
Kejelasan Informasi, Ketepatan Informasi dan keringkasan Informasi yang 
merupakan indikator pesan yang merupakan syarat penting dari komunikasi 
berpengaruh terhadap pencitraan mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang, yang oleh 
M Wayne de Lozier akan mampu terlihat atau terbentuk melalui strategi komunikasi 
yang tepat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 1). Citra mahasiswa terhadap 
UPBJJ UT Kupang tergolong masih kurang baik disebabkan kurangnya komunikasi 
antara UPBJJ UT Kupang dengan mahasiswa sebagai pelanggan, 2). Terdapat 
pengaruh yang parsial dan simultan antara variabel Keutuhan Informasi, Kejelasan 
Informasi, Ketepatan Informasi dan Keringkasan Informasi yang merupakan syarat 
komunikasi yang efektifterhadap Pencitraan Mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang 
dan disarankan perlu adanya upaya peningkatan iklim komunikasi yang baik seperti 
peningkatan frekuensi pertemuan antara staf UPBJJ UT Kupang dengan mahasiswa 
terkait pelayanan yang diberikan baik dalam hal Registrasi, Ujian, Tutorial maupun 
layanan bahan ajar dan setiap staf yang akan ditugaskan untuk bertemu dengan 
mahasiswa secara langsung harus dibekali dengan berbagai informasi baik dalam hal 
registrasi, ujian, tutorial dan bahan ajar sehingga ia dapat menyampaikan informasi 
secara utuh, jelas, tepat dan ringkas. 

Kata Kunci : Keutuhan Informasi, Kejelasan Informasi, Ketepatan Informasi, 
Keringkasan Informasi dan Citra 
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ABSTRACT
 

THIS RESEARCH ENTITLED INFLUENCE OF ORGANIZATION 
COMMUNICATION TOWARD PUBLIC ORGANIZATION IMAGE ( THE STUDY 
ABOUT STUDENT IMAGE TOWARD PUBLIC INSTITUTION UPBJJ UT 
KUPANG). The goal is to know the students image toward learn the Long Distance 
Unit Program Open University ( UPBJJ-UT Kupang ) and knowing how 
communication influence organization against college-boy imaging in Units 
Program Long Distance iearnt Open University (UPBJJ-UT Kupang). 

The result analysis of data by using analysis linear regression simple and 
analysis of multiple regression showed that variable communication organization 
influential both in partial and simultaneously on imaging student against UPBJJ UT 
Kupang. This research result corroborated opinion Terry and Hardiyansyah, who 
said variable completenes information, clarity information, correctnes information 
and conciseness information is an indicator message is a requirement important of 
communication effect on imaging student against UPBJJ UT Kupang, which by 
M. Wayne de Lozier will capable of being seen or formed through a strategy of 
communication proper. 

Thus can be concluded that 1). Student image against UPBJJ UT Kupang 
appertain still less well because the lack of communication between UPBJJ - UT 
Kupang with students as customers, 2 ). There are influence partial and 
simultaneous between variables Completeness information, clarity information, 
Correctness information and Conciseness information is a requirement 
communication that is effective against imaging student against UPBJJ UT Kupang 
and suggested need of efforts to improve climate good communication like raising 
frequency a meeting"between staffUPBJJ UT Kupang with students about the service 
given in terms of registration, the exam tutorial service and teaching materials and 
every staffbeing assigned to meet with students directly to be endowed with various 
information in terms ofregistration, the exam tutorials and teaching materials that 
he should convey information in one piece, clear, proper and concise. 

Keywords: Completeness, Claryteness ,Correctness, Conciseness and Image 
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BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1. Kepustakaan
 

2.l.1.Penelitian Terdahulu
 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyo Budi Setiawan dan Bambang 

Sudarsono (2007) yang berjuduI "Analisis Pengaruh Keefektifan Komunikasi, 

Kualitas Layanan, dan Kepercayaan terhadap Komitmen Keterhubungan (Studi 

pada STIE STIKUBANK Semarang)." Dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

keefektifan komunikasi, kualitas Iayanan dan kepercayaan terhadap komitmen 

keterhubungan. Dinyatakan bahwa Keefektifan komunikasi adalah kemampuan 

perguruan tinggi dalam memberikan informasi mengenai segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa dengan bahasa yang sederhana dan jelas. Sedangkan 

kualitas layanan mempresentasikan pelayanan yang berkaitan dengan apa yang 

dapat diberikan oleh perguruan tinggi, misalnya memberikan sistem pelayanan 

yang dapat dipercaya, memberikan pelayanan yang sesuai standar pelayanan, 

memberikan sistem pelayanan yang tanggap dan andaI, memberikan pelayanan 

yang simpatik, dan sebagainya. Selanjutnya kepercayaan mempresentasikan suatu 

kemauan atau keyakinan pada mitra pertukaran untuk menjalin hubungan jangka 

panjang untuk menghasilkan kinerja yang positif. Komitmen keterhubungan 

mempresentasikan pengembangan nilai hubungan interorganisasionaI dan 

merupakan inti kesuksesan hubungan dalam jangka panjang dan secara eksplisit 

maupun implisit merupakan perjanjian dari fungsi pertukaran dengan 

pelanggannya. 
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Hasil pengujian model awal yang diajukan dalam penelitian ini, berdasarkan 

indeks kesesuaian model temyata secara umum menghasilkan nilai margin. Hal 

ini dapat disebabkan model yang dibangun belum sempuma. Oleh karena itu 

dilakukan perubahan model. Perubahan model dilakukan dengan merubah 

variabel kepercayaan dan komitmen keterhubungan menjadi variabel observed, 

sedangkan variabel keefektifan komunikasi dan kualitas layanan masih berbentuk 

unobeserved. Setelah dilakukan perubahan model, didapatkan hasil model fit baik. 

Berdasar indeks kesesuaian model, yaitu dari nilai Chi square, GFI, TLI, RMSEA 

dan AGFI menunjukkan nilai di atas nilai kritis, sehingga secara umum model 

sudah fit. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari enam hipotesis yang 

diajukan terdapat 1 hipotesis yang tidak dapat diterima. Dari hipotesis yang tidak 

terbukti ini, disimpulkan bahwa untuk studi kasus pada STIE STIKUBANK, ada 

gap dengan penelitian sebelumnya, dimana untuk membangun kepercayaan tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh keefektifan komunikasi. Variabel yang 

mempunyai pengaruh terbesar terhadap komitmen keterhubungan. Dan Variabel 

yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap komitmen keterhubungan dalam 

penelitian ini adalah kepercayaan. (Jumal Bisnis dan Ekonomi Vol. 14 No. I, 

Maret 2007) 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hardiyansayah yang berjudul 

"Pengaruh Komunikator, Pesan, Media, Komunikan, dan Efek dalam proses 

Komunikasi terhadap Kualitas Pelayanan Publik (studi tentang pelayanan Izin 

Mendirikan Bangunan pada dinas Tata Kota, Kota Palembang)" tahun 2010 

disimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

pelayanan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) pada Dinas Tata Kota Kota 

11 
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Palembang. Besarnya pengaruh komunikasi terhadap kualitas pelayanan 1MB 

tersebut ditentukan oleh dimensi - dimensi komunikator, pesan, media, 

komunikan, dan efek. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam kegiatan pelayanan 

perizinan, kualitas pelayanan perizinan tergantung pada kualitas komunikator, 

kualitas pesan, media, komunikan dan efek. (Hardiyansyah, 2011:238). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tony Sukasah (2004) yang 

berjudul "Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi dan Aliran Informasi dalam 

Pelayanan Publik terhadap Kepuasan Masyarakat di Kabupaten Bekasi 

menunjukan bahwa 1) iklim komunikasi organisasi yang dikembangkan oleh 

dinas daerah berpengaruh positif terhadap pelayanan publik, 2) Aliran informasi 

yuang dikembangkan dalam dinas daerah berpengaruh positif terhadap 

pelaksanaan pelayanan publik, 3) Pelaksanaan pelayanan publikyang 

diselenggarakan dinas daerah berpengaruh positif kepada kepuasan masyarakat. 

(Hardiyansyah, 2011 :65). 

2.1.2. Komunikasi 

2.1.2.1. Konsep Komunikasi 

Everett M. Rogers mengatakan komunikasi adalah proses di mana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud 

mempengaruhi atau mengubah tingkah laku penerima tersebut. (Suminar, 

2012:1.5) 

Dalam tataran teoritis komunikasi dipahami dalam dua perspektif yaitu 

perspektif kognitif dan perilaku. Menurut Colin Cherry dalam perspektif kognitif 

adalah penggunaan lambang - lambang (Symbol) untuk mencapai kesamaan 
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makna atau berbagai informasi tentang suatu obyek atau kejadian. Sedangkan 

dalam perspektif perilaku B.F. Skinner memandang komunikasi sebagai perilaku 

verbal atau simbolik dimana sender berusaha mendapatkan satu efek yang 

dikehendaki pada receiver (Suminar dkk, 2012:4.6). 

Dalam komunikasi menurut Liliweri (2011 :39-43) terdiri dari unsur - unsur 

yaitu pengirim/sumber, yang merupakan pemrakarsa yang ingin menyajikan 

pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek, penerima, encoding dan 

decoding, pesan, saluran, noise, feedback, kerangka pengalaman, konteks, dan 

perubahan. Selanjutnya menurut Shannon (dalam Liliweri 2011:66-67) 

memperkenalkan model komunikasi yang terdiri dari delapan unsur yaitu : 

1.	 Source adalah sumber informasi yakni pihak yang memprakarsai 

atau yang menciptakan pesan, dalam komunikasi manusia yang di 

maksud sumber adalah orang yang memprakarsai komunikasi 

2.	 Message adalah sesuatu maksud (intentional) yang di kirim oleh 

sumber kepada penerima 

3.	 Transmitter adalah alat untuk menangkap sinyal 

4.	 Signal adalah sesuatu yang mengalir melalui saluran 

5.	 Saluran merupakan "tempat" lewatnya sinyal 

6.	 Noise adalah gangguan yang menghambat transmisi pesan dari 

pengirim kepada penerima, gangguan menghambat kecepatan 

laj unya transmisi pesan 

7.	 Receiver adalah penerima yang dalam konsepsi Shannon penerima 

menggunakan instrumen telepon, namun dalam komunikasi tatap 

muka instrumen ini yaitu telinga (suara) dan mata (gerakan) 
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Lasswell ( Dalam Ninmo;2004: 13) komunikasi dapat dipahami dengan 

mudah bila menjawab pertanyaan siapa?, mengatakan apa?, dengan saluran apa?, 

kepada siapa?, dengan akibat apa? Selanjutnya Stanton (dalam 

Liliweri,20 11: 128) mengatakan bahwa komunikasi bertujuan untuk : 

1.	 Mempengaruhi orang lain 

2.	 Membangun atau mengelola relasi antar personal 

3.	 Menemukan perbedaanjenis pengetahuan 

4.	 Membantu orang lain 

5. Bermain atau bergurau
 

Menurut Liliweri (2011: 135) peranan komunikasi adalah:
 

1.	 Menghubungkan, bahwa komunikasi bukan merupakan koneksi yang 

pasif, komunikasi berperan dalam suatu "proses" yang 

menghubungkan fungsi beberapa bagian yang terpisah atau yang 

berbeda dalam suatu sistem bersama 

2.	 Untuk menjelaskan apa yang terjadi; kita tidak dapat memahami 

komunikasi hanya dengan melihat apa yang kita lihat atau memahami 

komunikasi hanya dengan mendengar, kita akan dapat memahami 

komunikasi ini secara lengkap setelah mengerti penjelasan tentang 

hubungan antara apa yang dilihat dan didengar dengan lingkungan 

sekitarnya 

2.1.2.2. Komunikasi dan Administrasi Publik 

Menurut Young (2007) pada dasarnya komunikasi merupakan prasyarat 

dasar demokrasi. Dalam prakteknya komunikasi juga tidak terlepas dari 

bagaimana pemerintah melakukan kegiatannya, mengambil keputusan, membuat 
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kebijakan, membangun hubungan dengan masyarakat, media dan kelompok 

masyarakat. (dalam Hardiyansyah, 2011: 130). Selanjutnya Head (2007) 

mengatakan fokus utama dari komunikasi adalah adanya informasi tentang 

ketersediaan dan manfaat pelayanan, akses masyarakat ke layanan, hak untuk 

mendapatkan pelayanan perubahan pengaturan dan berbagai hak dan kewajiban. 

(dalam Hardiyansyah, 2011: 131) 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perumusan kebijakan publik. Menurut Edwards III implementasi kebijakan akan 

berhasil bila ada faktor komunikasi, sumber - sumber, kecenderungan ­

kecenderungan atau tingkah laku - tingkah laku dan struktur birokrasi. Lebih 

lanjut Edwards mengatakan keempat faktor ini berpengaruh terhadap 

implementasi kebijakan secara simultan dan berinteraksi satu sarna lain untuk 

membantu dan menghambat implementasi kebijakan maka pendekatan yang ideal 

adalah dengan cara merefleksikan kompleksitas ini dengan membahas semua 

faktor tersebut sekaligus (Winarno, 2011: 177). Sedangkan untuk mengukur proses 

komunikasi kebijakan dilakukan dengan transmisi, konsistensi dan kejelasan. 

2.1.2.3. Organisasi 

Robbins (dalam Purwanto, 2009: 1.3) mendefinisikan organisasi sebagai 

kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang 

relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja secara terus menerus untuk mencapai 

suatu atau sekelompok tujuan yang telah ditetapkan 

Pendapat lain menurut Richard L. Daft (2010:11) organisasi diartikan 

sebagai (1) entitas sosial (2) diatur oleh tujuan, (3) didesain secara sengaja berupa 
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sistem aktivitas yang terstruktur dan terkoordinasi, dan (4) berhubungan dengan 

lingkungan eksternalnya. Menurut Daft, organisasi tidak dibangun oleh 

seperangkat aturan dan prosedur, melainkan oleh orang serta hubungan antara 

mereka dengan orang lainnya. Manajer berperan sebagai posisi sentral untuk 

menstrukturisasi dan mengkoordinasi sumber daya organisasi guna mencapai 

tujuan organisasi. 

Schein (dalam McAuley dkk, 2007:12) mengatakan organisasi sebagai 

"koordinasi yang bersifat rasional yang dilakukan oleh sejumlah orang demi 

mencapai sejumlah tujuan yang jelas, lewat pembagian kerja atau fungsi, dan 

lewat suatu hirarki otoritas dan pertanggungjawaban." Sedangkan Menurut 

Parsons, organisasi berbeda dengan sistem-sistem sosial lainnya karena ia 

memiliki sifat formal dan berorientasi pada pencapaian suatu tujuan (dalam 

McAuley dkk, 2007: 12). Organisasi dapat disimpulkan sebagai 1) kesatuan sosial 

yang dikoordinasikan, 2) memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Dimensi organisasi terdiri dari dimensi struktural dan dimensi kontekstual. 

Menurut Lubis dan Husaini (2009:16) dimensi struktural menggambarkan 

karakteristik internal organisasi yang terdiri dari formalisasi, spesialisasi, 

standarisasi, sentralisasi, hirarkhi kekuasaan, profesionalisme, dan konfigurasi 

sedangkan dimensi konstektual mengambarkan karakteristik keseluruhan 

organisasi dan lingkungannya seperti ukuran organisasi, teknologi organisasi dan 

lingkungan. Selain itu organisasi juga memiliki azas yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuannya dengan efektif dan efisien. Djatmiko dalam bukunya Perilaku 

Organisasi (2008:3) mengatakan azas pokok yang dapat dijadikan pedoman 
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adalah perumusan tujuan, pembagian tugas pekerjaan, pendelegasian kekuasaan, 

rentang pengawasn, tingkat pengawasan, kesatuan perintah dan tanggung jawab. 

Organisasi publik harus dibedakan dari organisasi bisnis. Menurut Kusdi 

(2009:39) organisasi harus dibedakan antara organisasi bisnis dan organisasi 

publik. Alasannya, pertama, makin sering terlihat percampuran antara karakter 

dan bisnis pada organisasi - organisasi modern saat ini. Kedua, adanya keragaman 

dalam organisasi - organisasi publik itu sendiri dan ketiga, kepentingan untuk 

menggambarkan masa depan organisasi publik 

2.1.2.4. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi menurut Joseph Devito (dalam Suminar 

dkk,20 II: 1.3) diartikan sebagai pengiriman dan penerimaan pesan dalam 

organisasi, baik dalam organisasi formal maupun organisasi informal. Selain itu 

komunikasi organisasi juga diartikan sebagai organizational communications is 

the processoj creating and excchanging messages within a network oj 

interdependent relationship to cope with enviromental uncertainty (komunikasi 

organisasi adalah proses menukar pesan dalam satu jaringan yang saling 

tergantung satu sarna lain untuk mengatasi Iingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah - ubah.) (Goldhaber dalam Muhammad, 2004:67) 

Organisasi dapat melakukan aktivitasnya bila ada komunikasi. Dalam hal ini 

komunikasi menjadi urat nadi aktivitas organisasi. Menurut Uday Pareek 

(Suminar dkk, 2011:2.3) mengatakan tujuan dari komunikasi adalah 1) 

Memberikan informasi, yakni pengiriman informasi dari sumber kepada orang 

lain atau sekelompok orang yang dapat berupa kebijakan organisasi, peraturan, 

perkembangan organisasi, dan lain sebagainya. 2) Umpan balik (feedback) 
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berguna untuk mengetahui prestasi kerja karyawan dan memperoleh langkah ­

langkah perbaikan yang diperlukan yang diperlukan sekaligus memberikan 

motivasi kepada pihak organisasi untuk mengembangkan reneana - reneana yang 

menantang dan realitik. 3) Pengendalian, mengontrol setiap pelaksanaan program 

agar sesuai dengan reneana yang telah ditentukan dan untuk memenuhi sasaran 

yang tepat dalam pelaksanaan serta menghindari adanya kesenjangan informasi, 

4) Pengaruh, yaitu bahwa komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. 

5) Pemeeahan masalah (problem solving) yaitu komunikasi antara pihak pimpinan 

dan karyawan bertujuan untuk menemukan penyelesaian terhadap masalah yang 

dihadapi, 6) Pengambilan keputusan memerlukan berbagai maeam komunikasi, 7) 

Mempermudah perubahan, yaitu komunikasi antar karyawan dapat membantu 

kesulitan terhadap tindakan perbaikan dalam organisasi, 8) Pembentukan 

kelompok, merupakan sarana peliein agar organisasi dapat berfungsi dengan baik, 

dan 9) Menjaga pintu yaitu sebagai penyaring informasi baik yang datang dari 

dalam ataupun dari luar organisasi. 

Komunikasi dalam organisasi terjalin dalam dua bentuk yaitu komunikasi 

antar pribadi dan komunikasi kelompok. Sedangkan untuk melihat komunikasi 

yang terjadi dalam suatu organisasi digunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan 

makro dimana organisasi dipandang sebagai suatu struktur global yang 

berinteraksi dalam lingkungannya, pendekatan mikro yang difokuskan pada 

komunikasi dalam unit dan sub unit dalam organisasi dan pendekatan individual 

yang berpusat pada tingkah laku individu dalam organisasi. (Muhamad, 2004:75­

81) 
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2.1.2.5. Komunikasi Pemerintahan 

Herman c.P. Strong (1960) Goverment is therefOre that organization in 

wich is vested the right to exercise soverreign powers. Goverment in the broad 

sense, is something bigger than a special body of ministers a sense in wich we 

colloguially use it today, when..goverment in the broader sense in charged with 

the maintenance of the peace and security of the state within and whitout 

(pemerintahan sebagai organisasi yang memiliki hak untuk melaksanakan 

kekuasaan berdaulat atau kekuasaan tertinggi dalam arti luas merupakan sesuatu 

yang lebih luas daripada kementerian yang diberi tanggungjawab memelihara 

perdamaian dan keamanan negara). Berkaitan dengan hal ini maka dalam 

melaksanakan tugasnya pemerintah perlu melakukan hubungan dengan berbagai 

pihak baik secara internal maupun dalam hubungan dengan masyarakat maupun 

swasta (pengusaha). (dalam Hasan,2010:1.18) 

Menurut Belasen (2008:85) goverment is a special stakeholder for 

coporation because of the unavoidable interdependent and multifaceted 

relationships between these two parties ( pemerintah adalah pemangku 

kepentingan khusus karena itu tidak dapat dihindari adanya saling ketergantungan 

di antara mereka). Menurut Meznar & Nigh, Shaffer dan Hillman (dalam Belasen 

2008:90) faktor - faktor yang mempengaruhi hubungan pemerintahan dalam 

organisasi adalah size dan industri disamping faktor pengembangan perusahaan, 

filsafat CEO dan sentralisasi perusahaan. Belasen lebih lanjut mengatakan bahwa 

ketika pemerintah menggunakan kewenangannya untuk mengimplementasikan 

kebijakan publik melalui proses legislasi dan regulasi maka respon utama dari 

perusahaan adalah adaptasi. Sedangkan ketika pemerintah mengembangkan 
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kebijakan publik perusahaan bertindak sebagai kelompok kepentingan dan 

berusaha untuk mempengaruhi pengembangan kebUakan. (2008:95). 

Hasan dalam bukunya "Komunikasi Pemerintahan" (20 I0: 1.30) mengatakan 

bahwa komunikasi pemerintahan ibarat jiwa dalam proses beIjalannya organisasi 

pemerintah dalam rangka memajukan kesejahteraan, mencerdaskan bangsa dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan 

keadilan sosial. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemerintah diasumsikan sebagai 

komunikator dan masyarakat sebagai komunikan. Namun dalam suasana tertentu 

bisa sebaliknya masyarakat berada pada posisi sebagai penyampai ide atau 

gagasan dan pemerintah berada pada posisi mencermati apa yang diinginkan 

masyarakat. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa berdasarkan wewenang dan posisinya dalam 

struktur norganisasi manejer cenderung lebih banyak memberi tahu (telling) 

bukan mendengar (listening), sebaliknya bawahan mungkin mengatakan kepada 

atasan mereka apa yang mereka harapkan di dengar dari atasan. Oleh karena itu 

maka Gibson (1984), komunikasi yang efektif adalah 1) mengadakan tindakan 

langsung, 2) Mengatur arus infonnasi, 3) Memanfaatkan umpan balik, 4) 

Penghayatan, 5) Pengulangan, 6) Mendorong saling mempercaya, 7) Penetapan 

waktu secara efektif, 8) Mendengarkan secara efektif dan 10) Memanfaatkan 

selintingan. (dalam Hasan, 2010:1.36) 

Koontz,et.al (1996) mengatakan bahwa komunikasi pemerintahan 

mempunyai fungsi memadukan fungsi - fungsi manajemen yang diperlukan untuk 

1) Menetapkan dan menyebarluaskan infonnasi, 2) Menyusun rencana untuk 

mencapai tujuan, 3) Mengorganisasikan SDM dan SDA dengan cara paling efektif 
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dan efesien, 4) Menyeleksi, mengembangkan dan menilai anggota organisasi. 5) 

Memimpin, mengarahkan dan memotivasi serta menciptakan iklim yang 

menimbulkan orang untuk memberi kontribusi. 6) mengendalikan prestasi (dalam 

Hasan 2010:1.37) 

Selanjutnya paradigma komunikasi pemerintahan ditinjau dari sudut 

pandang teori dan pragmatis mencakup aspek struktural, dan aspek kultural. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 2. Model Pendekatan Paradigma Komunikasi 

Pemerintahan 

Kultur 

1. Proses seleksi 

2. Fungsi manajerial 

3. Perilaku organisasi 

4. Struktur 

5. proses 

/ 
Prosedur 

Struktur 
1. Kerja 

2. Komunikasi Pola formal kegiatan dan 
3. Pengambilan keputusan hubungan diantara berbagai 
4. Evaluasi prestasi sub unit organisasi 
5. Sosialisasi karier 

Sumber: Gibson Ivancevich dan Erliana Hasan, 2007 (dalam Hasan 2010:1.48) 

Model paradigma komunikasi pemerintahan berhubungan dengan apa yang 

disampaikan, kepada siapa dan bagaimana penyampaiannya dan setiap arah 
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komunikasi pemerintahan berkaitan dengan tujuan - tujuan khusus yang 

memunculkan isu mengenai model pendekatan komunikasi pemerintahan. Dengan 

demikian maka terdapat tiga jenis aliran komunikasi pemerintahan yaitu 1) antar 

persona, yang berkaitan dengan kepedulian, perhatian, keramahan dan 

kemampuan merespons, 2) posisional, berdasarkan pada otoritas, pekerjaan 

kewibawaan dan status serta situasi dan kondisi, yaitu pemahaman yang cennat 

mengenai isu yang berkembang dan aturan hukum yang beriaku (Hasan, 

2010:1.49) 

Edward III (1980), mengemukakan bahwa dalam mengukur variabel 

keberhasilan komunikasi digunakan 3 indikator yaitu transmission (penyebaran), 

Clarity (kejernihan) dan Consistency (konsisten). (dalam Hardiyansyah, 

2011: 132). Infonnasi sudah seharusnya menyebar secara merata kepada semua 

orang yang terlibat dalam organisasi. Hal ini diperlukan mengingat infonnasi 

menjadi faktor yang sangat penting dalam keberhasilan organisasi. Oleh karena 

itu untuk mengukur infonnasi dalam kantor diperlukan variabel transmission 

(penyebaran). Namun demikian infonnasi yang tersebar harusnya dapat diterima 

secara utuh dan mudah dimengerti oleh semua orang yang ada dalam organisasi, 

dengan demikian maka faktor keutuhan infonnasi dan keringkasan infonnasi 

diperlukan dalam komunikasi organisasi. 

Menurut G. Terry (Hasan, 2010:1.49) komunikasi yang efektif 

mensyaratkan adanya pendekatan faktual, namun sebelumnya perlu penguasaan 

situasi dan kondisi dengan menerapkan prinsip 4C yaitu completeness (keutuhan), 

Claryteness (kejelasan), correctness (ketepatan) dan conciseness (keringkasan). 

Pendapat Terry ini bila dilihat memuat semua faktor yang mestinya ada dalam 
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setiap organisasi. Namun demikian penyebaran informasi yang merata kepada 

semua anggota organisasi juga sangat penting. 

Dalam konteks UPBJJ UT Kupang, informan dan komunikator tidak 

bertemu secara langsung dan bila bertemu secara langsung pun mereka dibatasi 

oleh waktu, karena sistem belajar yang dilakukan secara mandiri. Pertemuan yang 

terbatas itu perlu dibarengi dengan penyampaian informasi yang utuh, jelas, tepat 

dan ringkas sehingga mudah dipahami, dan dapat diinformasikan kepada orang 

lain yang juga membutuhkan informasi tersebut. Dengan demikian informasi akan 

tersebar secara baik kepada semua mahasiswa. 

I) Completeness (keutuhan/kelengkapan) 

Completeness ; Are necessary message items present ? Hal ini 

dapat berarti bahwa informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan 

harus memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang 

dihasilkan sebagian-sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara 

keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuannya 

untuk mengontrol atau memecahkan suatu masalah yang terjadi 

dalam suatu organisasi tersebut. (http://fairuzelsaid.wordpress.com 

/2010/09/05/ konsep-data-informasi/ di akses pada hari Kamis 14 

Maret 2013 pukul 16.00). McLeod mengatakan kelengkapan 

(completeness) dari informasi berarti informasi yang dihasilkan dan 

dibutuhkan oleh user harus memiliki keutuhan yang baik. (http:// 

library.binus.ac.id/eCol1s/eThesis/Bab2/2009-1-00241-KA% 
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20bab% 202.pdf di akses pada hari Kamis 14 Maret 2013 pukul 

16.00) 

2) Claryteness (kejelasan) 

Kejelasan (clarity), Informasi yang jelas akan meningkatkan 

kesempurnaan nilai informasi. Kejelasan informasi dipengaruhi 

oleh bentuk dan format informasi. (http://fairuzelsaid. 

wordpress.com 1201 0/09/05/konsep-data-informasi/; di akses pada 

Hari Kamis 14 Maret 2013 pukul 16.00). Menurut Musa Hubeis 

dkk (2012:39) Clarity juga tergantung pada suara dan bahasa yang 

digunakan. Sedangkan menurut Cutlip dkk (dalam Ruslan 

2010:122-123) dalam hal kejelasan informasi pesan harus disusun 

dengan kata - kata yang jelas mudah dimengerti serta memiliki 

pemahaman yang sama antara komunikator dan komunikan dalam 

hal maksud, tema, dan tujuan semua pihak. 

Dalam hal komunikasi organisasi Liliweri (2004:168) mengatakan 

bahwa tugas - tugas yang mempunyai derajat keseragaman yang 

rendah biasanya juga mempunyai derajat variability, specificity, 

dan clarity yang tinggi, kedaan demikian biasanya terstruktur. Tipe 

pekerjaan seperti ini biasanya bersifat rutin, mudah dipahami dan 

tidak mendua. Akibatnya struktur tugas akan menjadi lebih 

menguntungkan karena pemimpin tidak perlu lagi untuk terlibat 

dalam mengatur kegiatan - kegiatan tersebut. Dengan kata lain 

apabila tugas - tugas dengan tingkat keseragaman tinggi namun 

dengan tingkat variability, specificity dan clarity yang rendah akan 
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sulit terstruktur karena pekerjaan - pekerjaan seperti itu tidak rutin, 

bersifat mendua, makin kompleks sehingga kurang menguntungkan 

karena pemimpin harus memainkan peranan yang lebih besar untuk 

memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap aktifitas para 

bawahan. 

3) Correctness (ketepatan) 

Menurut Muhammad (2004:206) Ketepatan komunikasi menunjuk 

pada kemampuan orang untuk memproduksi atau menciptakan 

suatu pesan dengan tepat. Selanjutnya dikatakan bahwa istilah 

ketepatan digunakan untuk menguraikan tingkat persesuaian antara 

pesan yang diciptakan oleh si pengirim dan reproduksi si penerima 

pesan tersebut atau dengan kata lain tingkat persesuaian arti pesan 

yang dimaksudkan oleh si pengirim dengan arti yang di interpretasi 

oleh si penerima. Dikatakan pula bahwa kekurangtepatan atau 

perbedaan arti antara yang dimaksudkan oleh si pengirim dengan 

interpretasi penerima dinamakan distorsi. 

Menurut Pace dan Faules (2005:507) ketepatan dalam komunikasi 

berkenaan dengan kecermatan pesan. Profil komunikasi organisasi 

mengukur ketepatan pesan (message fidelity) dengan memberi 

kesempatan kepada anggota organisasi untuk mempelajari hal - hal 

yang tercakup dalam suatu pesan aktual yang didistribusikan 

kepada mereka terlebih dahulu, dan kemudian menunjukan jumlah 

item yang mereka ketahui sebelum melengkapi profil komunikasi. 
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4) Conciseness (keringkasan) 

Keringkasan sebuah informasi berarti informasi tersebut sudah 

digolongkan dan disajikan dalam yang tidak terlalu detail. Untuk 

mengantisipasi adanya informasi yang banyak dan mebigungkan 

maka informasi perlu dikemas dalam bentuk yang lebih ringkas 

berupa ringkasan. Namun informasi harus diperhatikan agar 

informasi benar dan lengkap. (http://data-ilmu-fakta.blogspot.com 

12012/10/pengertian-sistem-informasi.html diakses hari Jumat, 15 

Maret 2013 pukul 14.00) 

HasH penelitian yang dilakukan oleh Hardiyansyah (2011) mengindikasikan 

bahwa kelengkapan pesan, kejelasan pesan, keakuratan pesan dan kemasan pesan 

yang digunakan untuk mengukur kualitas pesan menyimpulkan bahwa faktor ­

faktor tersebut memiliki hubungan dan pengaruh yang sigflifikan terhadap kualitas 

pesan. Pesan sendiri merupakan syarat utama dari sebuah komunikasi dan 

menurut Dwiyanto (2011 ;365) dengan strategi komunikasi yang efektif persepsi 

yang positif terhadap kinerja pemerintah dapat di bentuk. Warga cenderung 

memiliki kepercayaan tinggi terhadap pemerintah ketika pemerintah mampu 

memenuhi kepentingan barang dan jasanya 

2.1.3. Image atau Citra 

Collins English Dictionary mengatakan citra atau image adalah suatu 

gambaran tentang mental; ide yang dihasilkan oleh imajinasi atau kepribadian 

yang ditunjukan kepada publik oleh seseorang, organisasi dan sebagainya. Citra 

biasanya dilandasi dari nilai - nilai kepercayaan yang konkritnya diberikan secara 
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individual dan merupakan pandangan atau persepsi. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

proses akumulasi dan amanah kepercayaan yang telah diberikan oleh individu ­

individu tersebut akan mengalami proses cepat atau lambat untuk membentuk 

opini publik yang lebih luas yaitu sering dinamakan citra. (Ruslan, 2005:75 - 76) 

Westcott dan Alesandri (2001) mengatakan bahwa citra perusahaan adalah 

bagaimana publik melihat sebuah perusahaan. Dikatakan bahwa citra adalah 

bagaimana publik eksternal menerima usaha komunikasi melalui sebuah 

organisasi dan bagaimana organisasi itu dapat dilihat sebagai pengaruh umum 

sebuah organisasi melalui kelompok perorangan yang sesuai dalam sebuah 

organisasi Iingkungan eksternaI. Citra adalah sesuatu yang timbul dari dalam 

sebuah organisasi Iingkungan eksternal dan dikirim kembali ke organisasi untuk 

dianalisis yang mana identitas adalah diciptakan dalam sebuah organisasi 

(Askegaard dan Cristensen,200 1). 

Pencitraan berkaitan erat dengan promosi. Menurut Liliweri (2011:504) 

salah salah satu tujuan dari promosi adalah Reinforce the brand (memperkuat 

merek). Di sini promosi digunakan untuk membangun hubungan yang kuat antar 

pembeli/pelanggan dan produk/merek tertentu. Ini dimaksudkan agar pelanggan 

tetap setia membeli dan memakai produk ini. Dalam hal ini aktivitas perusahaan 

yang dilakukan oleh public relation ditujukan kepada publik untuk mendapatkan 

. citra positif dari publik. 

Menurut Frans Jefkins dan Daniel Yadin, citra (image) adalah pandangan 

dan kesan yang kita berikan kepada suatu obyek tertentu termasuk organisasi. Ada 

beberapa jenis citra yakni : 
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1) Citra bayangan (mirror image) adalah citra yang dianut orang 

dalam organisasi tentang pandangan orang luar tentang organisasi. 

2) Citra yang berlaku (current image) merupakan citra yang dianut 

oleh pihak luar terhadap organisasi 

3) Citra yang diharapkan (wish image) adalah citra yang diinginkan 

oleh pihak manajemen 

4)	 Citra perusahaan (corporate image) merupakan citra dari suatu 

organisasi secara keseluruhan misalnya, ditentukan oleh sejarah 

organisasi, sejarah kepemimpinan, pelayanan produk dan 

kemampuan organisasi ketika menghadapi masalah sulit 

5)	 Citra majemuk (multiple image) adalah citra yang digambarkan 

oleh keseluruhan orang - orang dalam organisasi misalnya, citra 

pihak luar terhadap organisasi cabang, dan anggota organisasi 

(Liliweri, 2011 :663-664). 

Citra merupakan penilaian yang terjadi dalam waktu yang tidak singkat. 

Karena itu menurut Simamora, citra adalah persepsi yang relatif konsisten dalam 

jangka waktu panjang. Sehingga tidak mudah untuk membentuk citra, citra sekali 

terbentuk akan sulit untuk mengubahnya. Citra yang dibentuk harus jelas dan 

memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan pesaingnya, saat perbedaan dan 

keunggulan merek dihadapkan dengan merek lain (dalam Ogi Sulistian, 2011 :33) 

Selanjutnya Simamora mengatakan bahwa komponen citra merek (brand 

image) terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
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1. Citra pembuat (corporate image), yaitu sekumpulan asosiasi 

yang dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang 

membuat suatu barang atau jasa. 

2. Citra pemakai	 (user image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan 

suatu barang atau jasa. 

3. Citra produk	 (product image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa. 

Dalam konteks pelayanan UPBJJ UT Kupang pendapat Simamora Inl 

dapat dijadikan bagian yang penting karena persepsi mahasiswa terhadap produk, 

pemakai dan pembuat mendorong mahasiswa untuk menyerahkan diri untuk 

dilayani, mau mempromosikan UPBJJ UT Kupang kepada orang lain yang pada 

giliranya berdampak pada eksistensi UPBJJ UT Kupang. 

Sedangkan faktor - faktor yang membentuk citra adalah : 

1.	 Kualitas atau mutu berkaitan dengan kualitas produk barang atau 

jasa yang ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu. 

2.	 Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau 

kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk 

yang dikonsumsi. 

3.	 Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu 

produk barang atau jasa yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 

4.	 Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam 

melayani. 
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5.	 Resiko, berkaitan dengan besar-kecilnya akibat atau untung-rugi 

yang mungkin dialami oleh konsumen. 

6.	 Harga, yang dalam hal ini berkaitan dengan tinggi-rendahnya atau 

banyak-sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan konsumen 

untuk mempengaruhi suatu produk, juga dapat mempengaruhi 

citra jangka panjang. 

7.	 Citra yang dimiliki oleh merek itu sendiri, yaitu berupa 

pandangan, kesepakatan, dan informasi yang berkaitan dengan 

suatu merek dari produk tertentu. (Schiffinan dan Kanuk, dalam 

Ogi Sulistian, 2011:33) 

2.1.4.Konsep Kepercayaan Publik 

Makmur (2009:208) mengatakan bahwa suatu organisasi yang kuat apabila 

terdapat kepercayaan (trust) dari masyarakat dan dilegitimasi melalui suatu 

mekanisme yang telah ditetapkan lembaga yang mendapat kewenangan atau 

dalam hal ini kepercayaan dari negara. Selanjutnya Makmur mengatakan bahwa 

untuk membangun atau memelihara kepercayaan yang dimiliki pemerintah yang 

diberikan oleh masyarakat kepadanya dilakukan secara terus menerus karena 

disadari bahwa kekuasaan yang diembannya itu merupakan bagian dari kontrak 

sosial melalui pemberian keyakinan kepada masyarakat untuk melakukan sesuatu 

sesuai harapan yang diinginkan masyarakat tersebut. 

Menurut Belasen (2008:27) Citra adalah peta mental yang konstituen yang 

dimiliki oleh sebuah organisasi. Menyusun citra perusahaan secara efektif 

mengharuskan manajer komunikasi perusahaan untuk bertindak seolah-olah 

membentuk citra diri mereka sendiri. Belasen selanjutnya mengatakan bahwa, 
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ketika citra sejalan dengan identitas, sebuah organisasi di terima secara luas oleh 

masyarakat, tetapi juga diakui secara implisit dan eksplisit, sehingga pada 

dasarnya, dapat diakui sebagai sebuah organisasi. Komunikasi Korporasi Terpadu, 

Komunikasi pemasaran dan manajemen adalah komunikasi yang dominan antara 

citra merek dan identitas organisasi. 

Menurut Blind (2007) dalam Dwiyanto (2011:355) konsep kepercayaan 

secara umum dibedakan dalam duajenis yaitu : 

I.	 political trust (kepercayaan politik) Dikatakan bahwa dalam 

perspektif politik, kepercayaan terjadi ketika warga menilai 

lembaga pemerintah dan para pemimpinnya dapat memenuhi 

janji, efisien, adil dan jujur. Kepercayaan publik kepada 

pemerintah menurutnya menunjukan perasaan positif warga 

terhadap lembaga pemerintah dan para pejabatnya. Ia 

membedakan kepercayaan politik berdasarkan subyek yaitu 

kepada siapa warga menaruh kepercayaan, dan motivasi warga 

memercayai pemerintah dan kebijakannya. Kepercayaan secara 

subyek mencakup kepercayaan terhadap organisasi 

(organizational political trust) dan kepercayaan terhadap 

pejabatnya (individual political trust). Lebih lanjut menurut 

Blind kepercayaan publik dalam tingkat organisasional dan 

individual sangat tergantung pada kredibilitas dalam 

pengambilaan kebijakan (dalam Dwiyanto,2011:358) 

2.	 Social trust (kepercayaan sosial). Dalam perspektif 

kepercayaan sosial merujuk kepada kepercayaan warga 
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terhadap warga lainya dalam suatu komunitas atau masyarakat. 

Kepercayaan sosial memiliki kontribusi dalam pengembangan 

kepercayaan politik, yaitu kepercayaan terhadap warga dan 

kebijakannya. 

Untuk mengukur kepercayaan publik menurut Montgomery, dkk dan 

Mayor, dkk dalam Dwiyanto (2011:368) menggunakan tiga hal yaitu kompetensi, 

integritas dan ketulusan. Sedangkan menurut Kim dalam Dwiyanto (2011 :368) 

menyimpulkan bahwa kepercayaan publik setidaknya dapat diukur dari lima 

variabel yaitu: 

1.	 Komitmen yang kredibel (credible commitment) 

Hardin sebagaimana dikutib Kim (dalam 

Dwiyanto,20 11 :369) mengatakan ada dua unsur dalam 

komitmen yang kredibel yaitu encapsulated interest yaitu 

apa yang menjadi kepentingan warga juga menjadi 

kepentingan para pejabat birokrasi pemerintah atau 

setidaknya warga percaya bahwa tindakan pemerintah dan 

para pejabat selalu didasarkan pada keinginan untuk 

mewujudkan kebaikan bersama dan melindungi 

kepentingan dan harta benda warga. Unsur kedua adalah 

konsistensi dari tindakan pemerintah dan pejabat 
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2.	 Ketulusanlbaik hati (Benevolence) 

Keyakinan warga bahwa pemerintah dan para pejabatnya 

memiliki niat baik dan kepentingan yang tulus (genuine) 

terhadap kepentingan warga. 

3.	 Kejujuran (honesty) 

4.	 Kompetensi 

Kepercayaan publik selalu menggambarkan penilaian warga 

tentang kapasitas dan kapabilitas institusi dan pejabatnya 

dalam menjalankan tugasnya. 

5.	 Keadilan (Jairnes) 

Keadilan dinilai dari tindakan yang dilakukan oleh para 

pejabat publik pada saat melayani warga, yaitu apakah 

melayani secara adil berdasarkan prinsip - prinsip yang 

dapat di terima secara akal sehat masyarakat atau 

menggunakan logikanya sendiri. 

2.1.5. Penilaian Kinerja 

Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) merupakan hal yang 

sangat penting dalam organisasi. Menurut Nawawi (2008:235) penilaian kinerja 

merupakan kegiatan intervensi organisasi/perusahaan terhadap kehidupan pekerja 

sebagai individu yang memiliki hak - hak asasi yang dilindungi. Selanjutnya 

Nawawi mengatakan bahwa penilaian kinerja dapat mengandung pengertian : 

a.	 Penilaian kinerja adalah pendadaran (deskripsi) secara sistematik 

(teratur) tentang relevansi anatara tugas - tugas yang diberikan 

dengan pelaksanaannya oleh seorang pekerja 

33 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



b. Penilaian kinerja adalah usaha menidentifikasi, mengukur 

(menilai) dan mengelola (manajemen) pekerjaan yang dilakukan 

oleh alam para pekerja (SDM) dilingkungan suatu 

organisasi/perusahaan. 

c.	 Penilaian kinerja adalah kegiatan mengidentifikasi pelaksanaan 

pekerjaannya dengan menilai aspek - aspeknya, yang difokuskan 

pada pekerjaan yang berpengaruh pada kesuksesan 

organisasi/perusahaan 

d.	 Penilaian kinerja adalah kegiatan pengukuran (measurement) 

sebagai usaha menetapkan keputusan tentang sukses atau gagal 

dalam melaksanakan pekerjaan oleh seorang pekerja 

Penilaian kinerja penting untuk dilakukan dalam suatu 

organisasi/perusahaan. Menurut Siagian (2003:223) penilaian kerja berperan 

untuk: 

1) Bagi para pegawai penilaian tersebut berperan sebagai umpan 

balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, 

kekurangan dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk 

menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan 

kariernya 

2)	 Bagi organisasi, hasil penilaian prestasi kerja para pegaWaI 

sangat penting arti dan perannya dalam pengambilan keputusan 

tentang berbagai hal seperti identifikasi program pendidikan 

dan pelatihan, rekruitmen, seleksi, program pengenalan, 
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penempatan, promosi, sistem imbalan, dan berbagai aspek lain 

dari keseluruhan proses manajemen sumber daya secara efektif 

Tujuan dari penilaian kinerja adalah : 

a.	 Tujuan umum ; 

1)	 Penilaian kinerja bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pekerjaan para pekerja, dengan memberikan bantuan agar setiap 

pekerjaan mewujudkan dan mempergunakan potensi yang dimiliki 

secara maksimal dalam melaksanakan pekerjaan masing - masing 

2)	 Penilaian kinerja bertujuan untuk menghimpun dan mempersiapkan 

informasi bagi pekerja dan para manejer dalam membuat keputusan 

yang dapat dilaksanakan sesuai dengan bisnis organisasi/perusahan 

di mana tempatnya bekerja 

3)	 Menyusun inventarisasi SDM dilingkungan organisasi/perusahaan 

yang dapat digunakan dalam mendesain hubungan antara atasan 

dan bawahan guna mewujudkan saling pengertian dan penghargaan 

dalam rangka mengembangkan keseimbangan antara keinginan 

pekerja secara individual dengan sasaran organisasi/perusahaan 

4)	 Penilaian kinerja bertujuan meningkatkan motivasi kerja, yang 

berpengaruh pada prestasi para pekerja dalam melaksanakan tugas 

- tugasnya 

b.	 Tujuan khusus 

1)	 Penilaian kinerja merupakan kegiatan yang hasilnya dapat 

dijadikan dasar dalam melakukan promosi, menghentikan 

35 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



pelaksanaan pekerjaan yang keliru, meningkatkan disiplin 

sebagai kepentingan bersama, menetapkan pemberian 

penghargaan/balas jasa, dan merupakan ukuran dalam 

mengurangi dan menambah pekerja melalui perencanaan SDM 

2)	 Penilaian kinerja menghasilkan informasi yang dapat digunakan 

sebagai kriteria dalam membuat tes (test) yang validitasnya 

tinggi 

3)	 Penilaian kinerja menghasilkan informasi sebagai umpan balik 

ified back) bagi pekerja dalam meningkatkan efisiensi kerjanya 

dengan memperbaiki kekurangan atau kekeliruan dalam 

melaksanakan pekerjaan 

4)	 Penilaian kinerja berisi informasi yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pekerja dalam meningkatkan 

prestasi kerjanya, baik yang berkenaan dengan pengetahuan dan 

keterampilan/keahlian dalam bekerja,maupun yang menyentuh 

sikap terhadap pekerjaannya 

5)	 Penilaian kerja memberikan informasi tentang spesifikasi 

jabatan, baik menurut pembidangannya, maupun berdasarkan 

penjejangannya dalam struktur organisasi/perusahaan 

6)	 Penilaian kinerja yang harus dilaksanakan oleh manejer atau 

supervisor dengan atau tanpa kerja sama petugas manajemen 

SDM terhadap bawahannya, akan meningkatkan komunikasi 

sebagai usaha mewujudkan hubungan manusiawi yang harmonis 

antar atasan dan bawahan (Nawawi 2008:248-251) 
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Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) merupakan hal yang 

sangat penting mengingat bahwa dalam kehidupan organisasi setiap orang sebagai 

sumber daya manusia dalam organisasi ingin mendapatkan penghargaan dan 

perlakuan yang adil dari pemimpin organisasi yang bersangkutan 

(Notoamodjo,2009: 133). Menurutnya manfaat penilaian prestasi kerja dalam 

suatu organisasi adalah : 

1.	 Peningkatan prestasi kerja 

2.	 Kesempatan kerja yang adil 

3.	 Kebutuhan - kebutuhan pelatihan pengembangan 

4.	 Penyesuaian kompensasi 

5.	 Keputusan - keputusan promosi dan demosi 

6.	 Kesalahan - kesalahan desain pekerjaan 

7.	 Penyimpangan - penyimpangan proses rekruitmen dan seleksi 

(Notoamodjo,2009: 134) 

Metode yang digunakan dalam penilaian menurut Notoamodjo (2009 :136) 

adalah: 

a.	 Metode penilaian prestasi kerja berorientasi masa lalu 

1) Rating scale
 

2) Cheklist
 

3) Metode peristiwa kritis
 

4) Metode peninjauan lapangan
 

5) Tes prestasi kerja
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b.	 Metode penilaian prestasi kerja dimasa yang akan datang 

1) Penilaian diri (selfappriasals) 

2) Pendekatan 'management by objective' (MBO) 

3) Penilaian psikologis 

4) Teknik pusat penilaian 

Selain itu menurut Nawawi (2008:256) syarat melakukan penilaian adalah 

persyaratan ilmiah yang meliputi relevansi, sensitivitas dan reliabilitas serta 

persyaratan operasional yang meliputi akseptabel, dan praktis. 

2.1.6.	 Kualitas Layanan 

Carl Sewel dan Paul B. Brown (1992:33) mengatakan bahwa bersikap 

ramah kepada tamu hanyalah merupakan 20% dari pelayanan pelanggan yang 

baik. Bagian yang lebih penting adalah merancang sistem yang memungkinkan 

kita melakukan pekerjaan dengan lebih baik tanpa mengulang. Senyuman yang 

paling manis di dunia tak akan membantu kalau produk atau pelayanan kita tidak 

memenuhi keinginan pelanggan 

Layanan pelanggan sendiri bermakna ; 

1)	 Segala kegiatan yang dibutuhkan untuk menenma, memproses, 

menyampaikan dan memenuhi pesanan pelanggan, dan untuk 

menindaklanjuti setiap kegiatan yang mengandung kekeliruan 

2) Ketepatan	 waktu dan reliabilitas penyampaian produk dan jasa 

kepada pelanggan sesuai dengan harapan mereka 

3) Serangkaian kegiatan yang meliputi semua bidang bisnis yang 

terpadu untuk menyampaikan produk - produk dan jasa - jasa 
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perusahaan tersebut sedemikian rupa sehingga dipersepsikan 

memuaskan oleh pelanggan dan yang merealisasikan pencapaian 

tujuan - tujuan perusahaan 

4) Penyampaian produk dan jasa yang dipesan pelanggan secara tepat 

waktu dan akurat dengan tindak lanjut dan tanggapan keterangan 

yang akurat, termasuk pengiriman tagihan secara tepat waktu 

(Arief, 2007: 180) 

Sinambela (2005) mengatakan pelayanan publik sebagai sebuah kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap 

kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 

menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara 

fisik (dalam Pasolong 2010: 199). Sedangkan menurut Kurniawan (2005) 

pelayanan publik adalah pemberian layanan (melayani) keperluan orang lain atau 

masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan 

aturan pokok atau tata cara yang telah ditetapkan. (dalam Pasolong 2010:199) 

Zeithaml dkk (2006: 116-117) mengatakan ada lima dimensi utama untuk 

mengukur kualitas jasa yang disebut SERVQUAL meliputi: 

1.	 Reliability : ability to perform the promised service 

dependably and accurately, (berkaitan dengan kemampuan 

memberikan layanan yang akurat) 

2.	 Responsiveness: willingness to help customers and provide 

prompt service, (kesediaan dan kemampuan karyawan 
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untuk membantu para pelanggan dan merespons permintaan 

mereka) 

3.	 Assurance: employess knowledge and courtesy and their 

ability to inspire trust and confidence (menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan 

menciptakan rasa aman bagi pelanggannya) 

4.	 Empathy : caring individualized attention given to 

customers (memahami masalah pelanggan dan memiliki 

jam operasi yang sarna) 

5.	 Tangibles : apperance of physical facilities, equipment, 

personel, and writtenmaterials, (berkaitan dengan fasilitas 

fisik) 

Menurut Selim dan Woodward (Pasolong 2010:207) indikator pelayanan 

publik adalah : 

I.	 Economy atau ekonomis yaitu penggunaan sumber daya yang 

sedikit mungkin dalam proses pelayanan publik 

2.	 Efficiency atau efisien yaitu menunjukan perbandingan hasil yang 

dicapai dengan pengeluaran 

3.	 Effectiveness atau efektivitas yaitu menunjukasn perbandingan 

hasil yang seharusnya dengan hasil yang dicapai 

4.	 Equity atau keadilan yaitu menunjukan tingkat keadilan potensial 

dari kebijakan yang dihasilkan 
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Kualitas menurut Tjiptono, dalam Pasolong (2010:210) adalah 1). 

kesesuaian dengan persyaratanltuntutan 2). kecocokan untuk pemakaian 3). 

perbaikan atau penyempumaan keberlanjutan 4). bebas dari kerusakan 5). 

pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat 6). melakukan 

segala sesuatu secara benar sejak awal 7) sesuatu yang bisa membahagiakan 

pelanggan. 

Pelayanan yang berkualitas prima menurut Sinambela 

(Pasolong,2010:211) tercerrnin dari : l).transparansi 2). akuntabilitas 3). 

kondisional 4). partisipatif 5). kesamaan hak dan 6). keseimbangan hak dan 

kewajiban. 

Menurut Kepmen PAN Nomor 81 tahun 1993 kriteria penilaian kualitas 

adalah: 

1.	 Kriteria kualitatif
 

a) Kesederhanaan,
 

b) Kejelasan dan kepastian
 

c) Keamanan
 

d) Keterbukaan
 

e) Efisiensi
 

f) Ekonomis
 

g) Keadilan
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2.	 Kriteria kuantitatif 

a.	 Jumlah warga/masyarakat yang meminta pelayanan (perhari, 

perbulan, atau pertahun) serta perkembangan pelayanan dari waktu 

ke waktu, apakah menunjukan peningkatan atau tidak 

b.	 Lamanya waktu pemberian pelayanan 

c.	 Ratio atau perbandingan antara jumlah pegawai/tenaga yang ada 

dengan jumlah warga/masyarakat yang meminta pelayanan untuk 

menunjukan tingkat produktivutas kerja 

d.	 Penggunaan perangkat - perangkat modem untuk mempercepat 

dan mempermudah pelaksanaan 

e.	 Frekwensi keluhan dan atau pujian dari masyarakat mengenai 

kinerja pelayanan yang diberikan, baik melalui media massa 

maupun melalui kotak saran yang disediakan 

f.	 Penilaian fisik lain, misalnya kebersihan dan kesejukan 

(Pasolong,20 10:213) 

Albert Hirschman dan Jones (1994) menyatakan bahwa kineIja pelayanan 

publik dapat ditingkatkan apabila ada mekanisme "exit" dan " voice" . 

'Exit'berarti bahwa jika pelayanan publik tidak berkualitas maka konsumen atau 

klien hams memiliki kesempatan untuk memilih lembaga penyelenggara 

pelayanan publik yang lain yang disukainya. Sedangkan 'Voice' berati adanya 

kesempatan untuk mengungkapkan ketidakpuasan kepada lembaga penyelenggara 

pelayanan publik. Mekanisme 'exit' terhambat oleh beberapa faktor seperti 

kekuatan pemaksa dari negara, tidak adanya lembaga penyelenggara pelayanan 
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publik alternatif. Sedangkan mekanisme 'voice'biasanya tidak efektif karena 

pengetahuan dan kepercayaan terhadap mekanisme yang ada dan aksesibilitas 

serta biaya untuk mempergunakan mekanisme tersebut. (dalam Ratmikto dan 

Winarsih,201O:71) 

2.1.7.	 Model Kerangka Teoritis
 

Gambar 3. Model Kerangka Teoritis
 

Siapa,Mengatakan 
apa, Kepada 

Siapa, Melalui 
apa, dengan efek 

apa 

1
 
1) Completeness 

(Keutuhan) 
2) .Claryteness (Kejelasan) 
3) .Correctness (Ketepatan) 
4) .Conciseness 

(Keringkasan) 

1 
Pelayanan Publik 

.--------/
Komunikasi 1 

1
 
Komunikasi
 
Organisasi
 

Administrasi Publik 

Image / citra 

1. Citra pembuat 
2. Citra Pemakai 
3. Citra Produk 

I Positif I I Negatif I 
+ 

Kepercayaan Publik r

I 
+
 

1) Komitmen yang kredibel 
2) Ketulusan 
3) Kejujuran 
4) Kompetensi 
5) Keadilan 
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Secara sederhana Harold D. Laswel mengatakan bahwa komunikasi dapat 

diartikan sebagai siapa mengatakan apa melalui saluran apa dan dengan efek apa 

(Muhamad,2004). Sedangkan dalam kaitan dengan administrasi publik maka 

menurut Young komunikasi dipandang sebagai prasyarat dasar demokrasi. Dalam 

prakteknya, Young lebih lanjut mengatakan komunikasi tidak terlepas dari 

bagaimana pemerintah melakukan kegiatanya, mengambil keputusan, membuat 

kebijakan, membangun hubungan dengan media, dan kelompok masyarakat. 

(dalam Hardiyansah,20 11: 130). Selanjut Head menjelaskan bahwa fokus utama 

dari komunikasi adalah adanya informasi tentang ketersediaan dan manfaat 

pelayanan, akses masyarakat ke layanan, hak untuk mendapatkan pelayanan, 

perubahan pengaturan dan berbagai hak dan kewaj iban. (Hardiyansah,20 11:131). 

Dengan demikian komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

pelaksanaan kebijakan publik. 

George Edwad III mengatakan Komunikasi merupakan salah satu faktor 

pendudukung keberhasilan implementasi kebijakan selain faktor disposisi, sumber 

daya dan struktur birokrasi (Hardiyansyah,20 11: 132). Kebijakan publik disini 

menyangkut apa saja yang dibuat oleh pemerintah termasuk didalamnya kebijakan 

dalam meningkatkan kualitas layanan yang dilakukan oleh organisasi publik. 

Dalam hal organisasi publik Koontz,et.al (1996) dalam Hasan (2010: 1.37) 

mengatakan bahwa komunikasi pemerintahan mempunyai fungsi memadukan 

fungsi - fungsi manajemen yang diperlukan untuk 1) Menetapkan dan 

menyebarluaskan informasi, 2) Menyusun rencana untuk mencapai tujuan, 3) 

Mengorganisasikan SDM dan SDA dengan cara paling efektif dan efesien, 4) 
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Menyeleksi, mengembangkan dan menilai anggota organisasi. 5) Memimpin, 

mengarahkan dan memotivasi serta menciptakan iklim yang menimbulkan orang 

untuk memberi kontribusi. dan 6) mengendalikan prestasi yang pada gilirannya 

memberikan citra yang baik bagi organisasi publik. 

Menurut Belasen (2008:27) Citra adalah peta mental yang konstituen yang 

dimiliki oleh sebuah organisasi. Menyusun citra perusahaan secara efektif 

mengharuskan manajer komunikasi perusahaan untuk bertindak seolah-olah 

membentuk citra diri mereka sendiri. Belasen selanjutnya mengatakan bahwa, 

ketika citra sejalan dengan identitas, sebuah organisasi diterima secara luas oleh 

masyarakat, tetapi juga diakui secara implisit dan eksplisit, sehingga, pada 

dasarnya, dapat diakui sebagai sebuah organisasi. Komunikasi Korporasi Terpadu. 

Komunikasi pemasaran dan manajemen adalah komunikasi yang dominan antara 

citra merek dan identitas organisasi.Apabila imagenya negatif, publik akan 

meninggalkan organisasi sebaliknya ketika imagenya positif akan membuat publik 

percaya dan menyerahkan diri untuk di atur oleh organisasi 

Menurut G. Terry untuk mencapai komunikasi yang efektif maka perlu 

diterapkan model 4C yaitu Completeness (keutuhan), Claryteness (kejelasan), 

Correectness (ketepatan) dan Conciseness (keringkasan). Dengan strategi 

komunikasi yang efektif persepsi yang positif terhadap kinerja pemerintah dapat 

dibentuk. Dengan kata lain komunikasi yang efektif memberikan image yang baik 

demi terciptanya kepercayaan pelanggan. S.E.Kim (dalam Dwiyanto, 2011:368­

369) kepercayaan publik dapat diukur dengan komitmen yang kredibel, ketulusan, 

kejujuran, kompetensi dan keadilan 
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2.1.8. Model Masalah Penelitian 

Faktor komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam pelayanan 

publik yang merupakan tugas administrasi publik. Hal ini tidak lepas dari peran 

komunikasi yang diibaratkan sebagai oksigen bagi kehidupan manusia dalam 

sebuah organisasi. Melalui komunikasi akan timbul partisipasi anggota - anggota 

organisasi yang pada gilirannya partisipasi individu itu akan melahirkan kerja 

sarna dalam mewujudkan tujuan organisasi.( Suminar dkk, 2011 :2.9). 

Komunikasi pemerintahan berhubungan dengan apa yang disampaikan, 

kepada siapa dan bagaimana penyampaiannya. Dalam penyelenggaraan 

pemerintahan yang transparan, akuntabel dan sangat relevan dengan kondisi 

pemerintahan saat ini maka diperlukan adanya pendekatan faktual yang 

merupakan syarat komunikasi yang efektif. Menurut G. Terry untuk mencapai 

komunikasi yang efektif maka perlu diterapkan model 4C yaitu Completeness 

(keutuhan), Claryteness (kejelasan), Correectness (ketepatan) dan Conciseness 

(keringkasan). 

Menurut Dwiyanto (2011 :365) Komunikasi yang tepat dan efektif 

menyebabkan persepsi yang positif terhadap kinerja pemerintah. Warga 

cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi ketika mereka menilai pemerintah 

mampu mencukupi kebutuhan barang danjasanya. M.Wayne de Lozier (1975:44) 

mengatakan citra akan mampu terlihat atau terbentuk melalui strategi komunikasi 

yang tepat. Proses pembentukan citra dimulai dari penerimaan secara fisik (panca 

indra) masuk ke saringan perhatian (attention filter) dan dari situ menghasilkan 

pesan yang dapat dimengerti atau dilihat (perceived message), yang kemudian 
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berubah menjadi persepsi dan akhirnya citra. Menurut Simamora citra terdiri dari 

citra pembuat, citra pemakai dan citra produk (Ogi Sulistian,20 II :33). Sedangkan 

S.E.Kim (dalam Dwiyanto, 2011:368-369) kepercayaan publik dapat di ukur 

dengan komitmen yang kredibel, ketulusan, kejujuran, kompetensi dan keadilan. 

Berdasarkan uraian di atas maka, model masalah penelitian ini dapat di lihat 

pada gambar berikut : 

Gambar 4. Model Masalah Penelitian 

Komunikasi Organisasi (x) 

I) Completeness (Keutuhan informasi) c> Image atau pencitraan 

2) Claryteness (Kejelasan informasi) mahasiswa terhadap 

3) Correctness (Ketepatan informasi) UPBJJ UT Kupang 

4) Conciseness (Keringkasan informasi) 

2.2. Hipotesis 

2.2.1. Hipotesis Kerja 

a) Ada pengaruh keutuhan informasi terhadap pencitraan mahasiswa pada 

Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT) 

Kupang 

b) Ada pengaruh kejelasan informasi terhadap pencitraan mahasiswa pada 

Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT ) 

Kupang 

c) Ada pengaruh ketepatan informasi terhadap pencitraan mahasiswa pada 

Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT ) 

Kupang 
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d)	 Ada pengaruh keringkasan informasi terhadap pencitraan mahasiswa 

pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ­

UT) Kupang 

e)	 Ada pengaruh yang simultan antara keutuhan, kejelasan, ketepatan dan 

keringkasan informasi terhadap pencitraan informasi pada Unit Program 

Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT) Kupang 

2.2.2. Hipotesis Nol 

a) Tidak ada pengaruh keutuhan informasi terhadap pencitraan mahasiswa 

pada Unit Pelaksana Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ ­

UT) Kupang 

b) Tidak ada pengaruh kejelasan informasi terhadap pencitraan mahasiswa 

pada Unit Pelaksana Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ ­

UT) Kupang 

c) Tidak ada pengaruh ketepatan informasi terhadap pencitraan mahasiswa 

pada Unit Pelaksana Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ ­

UT) Kupang 

d) Tidak ada pengaruh keringkasan informasi terhadap pencitraan 

mahasiswa pada Unit Pelaksana Belajar Jarak Jauh Universitas 

Terbuka (UPBJJ - UT) Kupang 

e) Tidak	 ada pengaruh yang simultan antara keutuhan, kejelasan, 

ketepatan dan keringkasan informasi terhadap pencitraan informasi 

pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ ­

UT) Kupang 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatif yaitu penelitian untuk 

menganalisis pengaruh "komunikasi organisasi" terhadap pencitraan mahasiswa 

pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT) 

Kupang. Alasannya adalah bahwa tenaga kependidikan UPBJJ UT Kupang 

menjalankan tugas pelayanan yang berhubungan dengan komunikasi yang 

mendorong kepercayaan mahasiswa terhadap UT dan memberikan akses kepada 

peneliti untuk mendapatkan data dan inforrnasi. 

3.2. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas 

Terbuka (UPBJJ - UT) Kupang 

3.3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan terhitung tanggal 1 April 2013 

sampai dengan 30 Juni 2013 

3.4. Variabel Penelitian 

3.4.1. Variabel Penelitian (Y) pencitraan mahasiswa terhadap UPBJJ UT 

Kupang 

• Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud dengan pencitraan mahasiswa terhadap UPBJJ 

UT Kupang dalam penelitian ini adalah penilaian yang diberikan 

oleh mahasiswa terhadap pelayanan yang dilakukan oleh UPBJJ 

UTKupang 
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• Indikator Variabel 

a.	 Citra dari rnahasiswa sebagai orang yang dilayani oleh 

UPBJJ UT Kupang 

b.	 Citra dari rnahasiswa sebagai ternan bagi rnahasiswa lain 

yang dilayani UPBJJ UT Kupang 

c.	 Citra dari rnahasiswa sebagai produk yang dihasilkan UPBJJ 

UT Kupang 

•	 Klasifikasi 

a.	 Citra dari rnahasiswa sebagai orang yang dilayani oleh 

UPBJJ UT Kupang 

•	 Sangat baik 

•	 Baik 

•	 Kurang baik 

•	 Tidak baik 

•	 Sangat tidak baik 

b.	 Citra dari rnahasiswa sebagai ternan bagi rnahasiswa lain 

yang dilayani UPBJJ UT Kupang 

•	 Sangat baik 

•	 Baik 

•	 Kurang baik 

•	 Tidak baik 

•	 Sangat tidak baik 

50 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



c.	 Citra dari mahasiswa sebagai produk yang dihasilkan UPBJJ 

UT Kupang 

•	 Sangat baik 

•	 Baik 

•	 Kurang baik 

•	 Tidak baik 

•	 Sangat tidak baik 

3.4.2. Variabel Penelitian (Xl): Keutuhan Informasi 

•	 Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud dengan keutuhan informasi dalam penelitian ini adalah 

informasi yang lengkap dan merata kepada semua mahasiswa tanpa 

membedakan status yang dimiliki oleh setiap mahasiswa yang di ukur 

dengan kelengkapan informasi dan kesesuaian informasi 

•	 Indikator Variabel 

a.	 Kelengkapan informasi 

b.	 Kesesuaian informasi antara staf UPBJJ UT Kupang dengan 

mahasiswa mengenai registrasi, ujian dan tutorial 

•	 Klasifikasi 

a. Kelengkapan informasi 

•	 Sangat Lengkap 

•	 Lengkap 

•	 Kurang lengkap 

•	 Tidak lengkap 

•	 Sangat Tidak lengkap 
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b.	 Kesesuaian informasi antara staf UPBJJ UT Kupang dengan 

mahasiswa mengenai registrasi, ujian dan tutorial 

•	 Sangat sesuai 

•	 Sesuai 

•	 Kurang sesuai 

•	 Tidak sesuai 

•	 Sangat tidak sesuai 

3.4.3. Variabel Penelitian (X2): Kejelasan Informasi 

•	 Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud dengan kejelasan informasi dalam penelitian ini adalah 

informasi yang dapat dipahami oleh semua mahasiswa secara terinci 

yang di ukur dengan bahasa yang digunakan dan ketuntasan tujuan 

yang disampaikan. 

•	 Indikator Variabel 

a.	 Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

b.	 Ketuntasan dalam menyampaikan tujuan informasi mengenai 

registrasi, ujian dan tutorial pada mahasiswa 

•	 Klasifikasi 

a. Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

•	 Sangat mudah dimengerti 

•	 Mudah dimengerti 

•	 Kurang dimengerti 

•	 Tidak mudah dimengerti 

•	 Sangat tidak mudah dimengerti 
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b.	 Ketuntasan dalam menyampaikan tujuan informasi mengenai 

registrasi, ujian dan tutorial pada mahasiswa 

•	 Sangat tuntas 

•	 Tuntas 

•	 Kurang tuntas 

•	 Tidak tuntas 

•	 Sangat tidak tuntas 

3.4.4. Variabel Penelitian eX3) : Ketepatan informasi 

•	 Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud dengan ketepatan informasi dalam penelitian ini adalah 

kesesuaian informasi yang disampaikan dengan standar informasi yang 

ditetapkan yang di ukur dengan waktu penyampaian informasi yang 

menggambarkan apa yang sementara terjadi dan ketepatan media 

komunikasi yang digunakan. 

•	 Indikator Variabel 

a. Waktu penyampaian informasi 

b. Ketepatan media komunikasi yang digunakan 

•	 Klasifikasi 

a.	 Waktu penyampaian informasi 

•	 Sangat tepat waktu 

•	 Tepat waktu 

•	 Kurang tepat waktu 

•	 Tidak tepat waktu 

•	 Sangat tidak tepat waktu 
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b. Ketepatan media komunikasi yang digunakan 

•	 Sangat tepat 

•	 Tepat 

•	 Kurang tepat 

•	 Tidak tepat 

•	 Sangat tidak tepat 

3.4.5. Variabel Penelitian (X4): Keringkasan informasi 

•	 Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud dengan keringkasan informasi dalam penelitian ini 

adalah penyampaian infonnasi yang sederhana dan tidak berbelit - belit 

dan memuat informasi secara detail yang di ukur dengan tingkat 

kesederhanaan informasi dan tingkat kerincian pesan 

•	 Indikator Variabel 

a.	 Tingkat kesederhanaan infonnasi 

b.	 Tingkat kerincian pesan 

•	 Klasifikasi 

a.	 Tingkat kesederhanaan informasi 

•	 Sangat tinggi 

•	 Tinggi 

•	 Sedang 

•	 Rendah 

•	 Sangat rendah 
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b. Tingkat kerincian pesan 

• Sangat tinggi 

• Tinggi 

• Sedang 

• Rendah 

• Sangat rendah 

3.4.6.	 Operasionalisasi Variabel 

Tabel2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Klasifikasi Item 
Pertanyaan 

Komunikasi 
Organisasi 
(X) 

Completeness 
(Keutuhan) 

1. Kelengkapan 
informasi 

Informasi dikatakan 
lengkap bila 
disampaikan secara 
mendetail dan tidak 

1-29 

dipenggal - penggal 

2. Kesesuaian Informasi dikatakan 30-58 
informasi antara 
staf UPBJJ UT 

sesuai bila apa yang 
diketahui oleh staf 

Kupang dengan 
mahasiswa 

UPBJJ UT Kupang juga 
diketahui oleh 

mengenai registrasi, 
ujian dan tutorial 

mahasiswa 

Claryteness 
(Kejelasan) 

1. Bahasa yang 
digunakan dalam 
menyampaikan pesan 

Bahasa disebut 
dimengerti bila 
menggunakan bahasa 
yang mudah dan tidak 
bermakna dua (ambigu) 

59-87 

2. Ketuntasan dalam Tuntas dalam 88-114 
menyampaikan 
tujuan registrasi, 
ujian dan tutorial 
pada mahasiswa 

menyampaikan tujuan 
bila informasi yang 
disampaikan tidak 
menimbulkan tanda 
tanya lagi bagi 
mahasiswa 

Correctness 
(Ketepatan) 

1. Waktu penyampaian 
informasi 

Waktu penyampaian 
informasi disebut tepat 
waktu bila informasi 

115-141 

disampaikan sebelum 
atau dalam tenggang 
waktu pelaksanaan 
registrasi, ujian atau 
tutorial 
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2. Media yang 
digunakan 

Media dikatakan tepat 
bila informasi 
disampaiakan dengan 
sarana yang tepat dan 
dapat diakses oleh 
mahasiswa 

142-168 

Conciseness 
(Keringkasan) 

1. Tingkat 
kesederhanaan 
informasi 

2. Tingkat kerincian 
pesan 

Informasi dikatakan 
memiliki tingkat 
kesederhanaan tinggi 
bila disampaiakan 
dengan tidak berbelit­
belit dan 
membingungkan 

Informasi dikatakan 
memiliki tingkat 
kerincian tinggi bila 
disampaikan secara 
singkat padat dan jelas 

169-195 

Pencitraan 
Mahasiswa 
Terhadap 
UPBJJ UT 
Kupang (Y) 

Citra 
mahasiswa 
sebagai orang 
yang dilayani 
oleh UPBJJ 
UT Kupang 

Citra 
mahasiswa 
sebagai teman 
bagi 
mahasiswa 
lain yang 
dilayani 
UPBJJUT 
Kupang 

Citra 
mahasiswa 
sebagai 
produkyang 
dihasilkan 
UPBJJUT 
Kupang 

1. Kemauan untuk 
dilayani 

2. Kemauan untuk 
melakukan registrasi 
ulang 

1. Kemauan untuk 
mempromosikan 
UPBJJ UT Kupang 
kepada orang lain 

2. Kemauan untuk 
memotivasi teman 
lain untuk melakukan 
registrasi ulang 

1. Kebanggaan 
mahasiswa sebagai 
bagian dari UPBJJ 
UTKupang 

Citra dari mahasiswa 
dikatakan baik bila 
mahasiswa mau dan 
merelakan diri untuk 
dilayani oleh UPBJJ 
UTKupang 

Citra dari mahasiswa 
dikatakan baik bila 
mahasiswa mau 
mempromosikan 
UPBJJ UT Kupang dan 
memotivasi temannya 
untuk melakukan 
registrasi ulang 

Citra dari mahasiswa 
dikatakan baik bila 
mahasiswa bangga 
sebagai bagian dari 
UPBJJ UT Kupang 

196-197 

198-199 

200 
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3.5. Populasi dan Sampel 

a.	 Populasi 

Bayley (dalam Silalahi,2010:253) mengatakan bahwa populasi adalah 

jumlah total dari seluruh unit atau elemen dimana peneliti tertarik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program Non 

Pendas pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka 

(UPBJJ - UT) Kupang yang berjumlah 2. 439 orang yang teregistrasi 

pada masa registrasi 2012.2 dibedakan berdasarkan asal kabupaten 

mahasiswa. 

b.	 Sampel 

b.l.Karakteristik Sampel 

Sampel tersebar berdasarkan ciri - ciri populasi yang meliputi 21 

kabupaten/kota yang ada di provinsi NTT 

b.2.Teknik Penarikan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah ditetapkam 10% dari 

jumlah kabupaten di Provinsi NTI sehingga penelitian dilakukan 

di 2 kabupaten yaitu Kabupaten TIS dan Kabupaten Manggarai 

Barat dengan pertimbangan jarak dari UPBJJ Kupang yang 

mempengaruhi akses informasi. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan Cluster Sampling (Sampel 

Daerah) kemudian responden ditetapkan dengan teknik Quota 

sampling sehingga semua mahasiswa berpeluang sarna untuk 

menjadi sarnpel dalam mernenuhi kuota yang berjurnlah 150 orang 
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dengan Alpha 5%. Tabel berikut adalah tabel kerangka penarikan 

sampel 

Tabel 3. Kerangka Penarikan Sampel 

No Kabupaten Populasi Teknik 
penarikan 

sampel 

Jumlah 
sampel 

Persentase 
% 

1. Timor Tengah Selatan 216 Quota 85 40 

2. Manggarai Barat 184 sampling 65 36 

Jumlah 400 150 37 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Jenis Data 

a.	 Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari responden 

berdasarkan wawancara dan kuesioner yang diedarkan. 

b.	 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen ­

dokumen atau literatur - literatur yang berhubungan dengan 

variabel penelitian. 

3.6.2. Sumber Data 

Sumber data berasal dari responden dan data pendukung lainya dalam 

UPBJJ UT Kupang 
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3.6.3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti melakukan observasi dan 

penyusunan angket yang disebarkan kepada responden untuk diisi dan dilengkapi 

dengan data sekunder yang berhubungan dengan variabel penelitian 

3.6.4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi 1) Editing data yaitu peneliti 

memeriksa kembali data yang dikumpulkan untuk mengetahui apakah data yang 

telah dikumpulkan relevan untuk diolah. 2) Coding data yaitu peneliti 

mengklasifikasikan jawaban angket dari responden 3) Tabulasi data yaitu peneliti 

melakukan proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel 

3.6.5. Teknik Analisis Data 

3.6.5.1. Data Deskriptif 

Untuk mengukur kualitas indikator dari variabel digunakan statistik 

deskriptif yang menurut Priyanto (2008) adalah menggambarkan tentang rinkasan 

data - data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus dan lain Ian ­

lain. Rumus yang digunakan adalah : 

DR
 
1= x 100%
 

N 

Dimana
 

I = indikator merupakan besarnya persentasi variabel tertentu
 

LJR = total skor observasi
 

N = Populasi
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Standar : bobot ideal yang diperoleh dari perkalian N Gumlah 

populasi)jumlah indikator dan skala jawaban yang digunakan sebanyak 3 

skala (Algifahri; 2000) 

3.6.5.2. Data Korelatif 

a.	 Analisis Korelasi Spearman rho 

Koefisien korelasi Rank Spearman rho digunakan untuk mengukur 

korelasi atau kaitan antara dua variabel yang memiliki skala paling 

sedikit ordinal.(Silalahi, 2010:405) dengan rumus yang digunakan 

adalah: 

6LD2 

rs =	 1 ­
n (n2 _1) 

dimana 

D2 = adalah perkalian perbedaan antara dua set nilai yang 

diurutkan 

n = adalahjumlah kasus atau sampel yang diurutkan. 

Selanjutnya untuk tingkat signifikansi digunakan rumus : 

rs 
Z= 

S 

Dimana S adalah standar eror dari rho (l/...J N-I) (Silalahi, 

2010:407) 

b.	 Analisis Korelasi Pearson Product Moment (PPM) 

Teknik analisa Korelasi PPM ditujukan untuk data yang 

interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya data dipilih 
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secara random, datanya berdistribusi normal, dan data yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sarna sesuai dengan 

subjek yang sarna. Kalau salah satunya tidak terpenuhi persyaratan 

tersebut analisa korelasi tidak dapat digunakan (Riduwan 

2010:136). Rumus yang digunakan yaitu : 

Korelasi PPM dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan 

nilai r tidak lebih dari harga (-1 < r <+1). Apabila nilai r = -1 artinya 

korelasinya negatif sempurna, r = 0 tidak ada korelasi; dan r =1 

berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan harga r akan 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi Nilai r sebagai berikut : 

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 -1,000 Sangat Kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 - 0,599 Cukup Kuat 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Riduwan, (2011:136) 
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Pengujian lanjutan ialah uji signifikan yang berfungsi jika ingin mencari 

makna hubungan variabel X terhadap Y dengan rumus : 

r~ 
t hitung = r--:;:;

2"n ­ 2

Dimana : t hitung = Nilai t,
 

r = nilai koefisien korelasi,
 

n =jumlah sampel
 

c.	 Analisis Korelasi sederhana
 

Korelasi sederhana diukur dengan menggunakan rumus:
 

r~5 
t= 

Keterangan : 

t = tingkat signifikansi 

r = koefisien korelasi sederhana 

n = jumlah data atau kasus 

n-5 = derajat kebebasan (Sugiyono,2007) 

harga t hitung dibandingkan dengan t tabel, dengan ketentuan bila t 

hitung lebih kecil dari t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak 

sebaliknya bila t hitnug lebih besar dari t tabel maka Ha diterima. 

Untuk itu digunakan pedoman yang oleh Sugiyono (dalam 

Priyatno,2008) memberikan pedoman interpretasi koefesien 

korelasi sederhana maupun parsial berikut : 
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Tabel 5. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisikorelasi 
sederhana dan Parsial 

Nomor Interval koefisien Tingkat hubungan 
1 0,00 - 0,199 Sangat rendah 
2 0,20 - 0,399 Rendah 
3 0,40 - 0,599 Sedang 
4 0,60 - 0.799 Tinggi 
5 0,80 - 1,000 Sangat tinggi 

Swnber ; Pnyatno, 2008 

d.	 Analisis regresi linear sederhana 

Menurut Silalahi (2010:426) rumus regresi linear sederhana adalah : 

Dimana 

Y = skor variabel dependen yang diprediksi 

x = Variabel independen yang memiliki nilai tertentu 

bo=y-intercept (nilai Y jika X =0 atau harga konstant 

b1= slope of the line ialah angka arah atau koefisien regresi yang 

menujukan angka peningkatan atau penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada variabel independen. Nilai a dan b diukur 

dengan rumus : 

(LXy)-(LX2)(1:X)(LXY) 
a = 

n(Lx2)- (LX)2
 

n(Lxy)-(LX)(LXy)
 
b 

n(Lx2)-(LX)2 
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e. Analisis Korelasi Parsial 

Rumus yang digunakan untuk mengukur korelasi parsial 

adalah: 

rl23 = korelasi parsial antara dua variabel (X dan Y) bila 

variabel ketiga (Z) dikendalikan atau tetap 

rl2= korelasi antara Y dan X 

rl3=korelasi antara Y dan Z 

r23=korelasi antara X dan Z 

Jika hasil dari rl23 menunjukan hubungan yang agak kuat 

ditentukan apakan koefisien korelasi parsial yang ditemukan itu 

signifikan atau tidak.uji korelasi sederhana diuji signifikansinya 

dengan menggunakan tumus : 

t= 
-Yl-ryx/ 

Dimana: 

t=Tingkat signifikan 

rxyz=Koefisien korelasi Parsial 

n=Jumlah sampel (Silalahi,2010:422) 

Harga t hitung dibandingkan dengan t tabel, dengan ketentuan bila 

t hitung lebih keeil dari t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak 

sebaliknya bila t hitnug lebih besar dari t tabel maka Ha diterima. 
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f. Analisis Regresi Linear berganda 

Menurut Silalahi, (2010:431) Untuk menghitung regresi 

linear berganda digunakan rumus : 

Y = bO+blxl + b2x2 + + bkxk +e 

Dimana: 

Y = Variabel dependen 

XIX2 xk = variabel independen 

bo,bl bk =koefisien 

e = eror 

g. Analisis Korelasi Ganda 

Analisis Korelasi Ganda digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variabel dan dua atau lebih variabel lainnya. 

Rumus yang digunakan adalah : 

2-Vrl / + rl3 - 2r12r13r23 

RI23 

Dimana
 

R atau rl23 adalah korelkasi ganda antara variabel I dan Y dan
 

kombinasi dari variabel 2 (X) dan 3 (Z)
 

R12=korelasi antara variabel 1 (Y)dan 2 (X)
 

RI3=korelasi antara variabel 1 (Y)dan 3 (Z)
 

R23=korelasi antara variabel 2 (X)dan 3 (Z) (Silalahi,20 10:423)
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3.6.5.3.	 Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas Instrumen Pengumpulan Data 

a.	 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas intrumen diukur dengan rumus : 

Rll = 

k-1 at! 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = jumlah butir pertanyaan 

a2b = jumlah variansi butir 

a21 = variansi total (Purwanto,2007) 

Uji reliabilitas adalah Crombach Alpha. Suatu constuct dikatakan 

relaiabel j ika memberikan nilai Crombach Alpha 0,7 (Sekaran, 

2003 dalam Wijaya, 2011: 112) 

b. Uji Validitas Instrumen 

Untuk menguji validitas variabel digunakan rumus : 

nLxy - (~x)(~y) 

Rxy= 

{n~x2 -	 (~x)2 } {nLY2-(~Y)2 } 

r=koefesien korelasi item total 

n=jumlah sampel 

x=skor item x 

y=skor item y (Sugiyono;2007) 
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c. Uji Normalitas Instrumen 

Semua perhitungan dalam pengelolaan dan anal isis data 

empirik dilakukan dengan bantuan Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 
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BABV
 

PENUTUP
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1.	 Citra mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang tergolong masih kurang 

baik disebabkan kurangnya komunikasi antara UPBJJ UT Kupang 

dengan mahasiswa sebagai pelanggan. 

2. Terdapat pengaruh yang parsial antara variabel Keutuhan Informasi, 

Kejelasan Informasi, Ketepatan Informasi dan Keringkasan Informasi 

yang merupakan syarat komunikasi yang efektif terhadap Pencitraan 

Mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang. 

3. Variabel	 Keutuhan Informasi, Kejelasan Informasi, Ketepatan 

Informasi, dan Keringkasan Informasi secara bersama - sama memiliki 

pengaruh yang simultan terhadap pencitraan mahasiswa terhadap 

UPBJJ UT Kupang . 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan: 

1.	 Citra mahasiswa dipengaruhi oleh komunikasi oleh karena itu perlu 

adanya upaya peningkatan iklim komunikasi yang baik seperti 

peningkatan frekuensi pertemuan antara staf UPBJJ UT Kupang 

dengan mahasiswa terkait pelayanan yang diberikan baik dalam hal 

Registrasi, Ujian, Tutorial maupun layanan bahan ajar 
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2.	 Pencitraan mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang dipengaruhi oleh 

variabel keutuhan infonnasi, kejelasan infonnasi, ketepatan infonnasi 

dan keringkasan infonnasi karena itu setiap staf yang akan ditugaskan 

untuk bertemu dengan mahasiswa secara langsung harus dibekali 

dengan berbagai informasi baik dalam hal registrasi, ujian, tutorial dan 

bahan ajar sehingga ia dapat menyampaikan informasi secara utuh, 

jelas, tepat dan ringkas. 
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Lampiran 1
 

KUESIONER PENElITIAN
 

Petunjuk pengisian 

Kuesioner penelitian ini dibuat untuk melengkapi penelitian yang berjudul 
"Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Pencitraan Organisasi Publik (Studi 
tentang Pencitraan Mahasiswa terhadap Lembaga Publik UPBJJ UT Kupang)", 
dengan tujuan semata - mata untuk kepentingan akademik. Oleh karena itu 
bacalah dengan cermat sehingga jawaban yang diberikan sesuai dengan apa yang 
terjadi berdasarkan pengamatan yang rasional dari saudara. Berilah tanda (X) 
untuk setiap pilihan anda. 

Identitas Responden 
Nama 
Jenis Kelamin 
Program Studi 
Lama Studi 

A. Komunikasi Organisasi 

1. Kelengkapan Informasi 
Anda diminta memberikan tanggapan mengenai kelengkapan 

informasi perkuliahan anda, baik itu informasi registrasi, tutorial, ujian dan 
informasi lain yang disampaikan oleh UPBJJ UT Kupang dan atau melalui 
pengurus PKBM kepada anda. 

Berikan tanda (x) pada setiap pilihan anda, bila informasi 
tersebut: (1). Sangat lengkap, (2). lengkap, (3). Kurang Lengkap, (4). 
Tidak lengkap dan (5). Sangat Tidak lengkap 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Informasi umum Universitas Terbuka 

2 Informasi tentang pendidikan jarak jauh 

3 Informasi mengenai sistim belajar 
mandiri 

4 Registrasi mahasiswa baru 

5 Registrasi ulang mata kuliah 

6 Registrasi mata kuliah praktek 
jpraktikum 

7 Registrasi TAP 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



8 Pemesanan Modul 

9 Tutorial Tatap Muka 

10 Tutorial online 

11 Tutorial radio 

12 Tutorial televisi (Q TV) 

13 Sistem penilaian tutorial 

14 Waktu pelaksanaan ujian akhir 
semester 

15 Kelengkapan yang harus disiapkan 
dalam pelaksanaan ujian 

16 Sistem penilaian hasil ujan di UT 

17 Pelanggaran tata tertib ujian 

18 Waktu pengumuman hasil ujian akhir 

19 Hal- hal yang menyebabkan nilai ujian 
bermasalah 

20 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

21 Lembar Kemajuan Akademik Mahasiswa 
(LKAM) 

22 Informasi mengenai Praktek 
Pemantapan Kemampuan Mengajar 
(PKM) 

23 Praktek Pemantapan Kemampuan 
Profesional (PKP) 

24 Mata kuliah praktek / praktikum 

25 Informasi Alih Kredit 

26 Informasi yudisium 

27 Informasi wisuda 

28 Informasi Upacara Penyerahan Ijasah 
(UPI) 

29 Informasi mengenai akreditasi program 
studi 
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2. Kesesuaian informasi antara UPBJJ UT Kupang, Pengurus dan mahasiswa 
Anda diminta memberikan tanggapan mengenai apakah ada 

kesesuaian informasi antara informasi yang disampaikan oleh UPBJJ UT 
Kupang dengan pengurus I pengelola PKBM, mengenai perkuliahan anda 

Berikan tanda (x) pada setiap pilihan anda, bila informasi 
tersebut : (1). Sangat sesuai, (2). Sesuai, (3). Kurang Sesuai, (4). Tidak 
sesuai dan (5). Sangat tidak sesuai 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

30 Informasi umum Universitas Terbuka 

31 Pendidikan jarak jauh 

32 Sistim belCljar mandiri 

33 Registrasi mahasiswa baru 

34 Registrasi ulang mata kuliah 

35 Registrasi mata kuliah praktekj 
praktikum 

36 Registrasi TAP 

37 Pemesanan modul 

38 Tutorial tatap muka 

39 Tutorial on line 

40 Tutorial radio 

41 Tutorial televisi (Q TV) 

42 Sistem penilaian tutorial 

43 Waktu pelaksanaan ujian akhir semester 

44 Kelengkapan yang harus disiapkan oleh 
mahasiswa dalam ujian akhir semester 

45 Sistim penilaian hasil ujian di UT 

46 Informasi mengenai pelanggaran tata 
tertib ujian 

47 Waktu pengumuman hasil ujian 

48 Informasi mengenai hal- hal yang 
menyebabkan nilai ujian bermasalah 

49 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

50 Lembar Kemajuan Akademik Mahasiswa 
(LKAM) 

51 Informasi praktek Pemantapan 
Kemampuan Mengajar (PKM) 
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52 Informasi praktek Pemantapan 
Kemampuan Profesional (PKP) 

53 Informasi mengenai mata kuliah praktek 
/ praktikum 

54 Alih kredit 

55 Informasi yudisium 

56 Informasi wisuda 

57 Informasi Upacara Penyerahan Ijasah 

58 Informasi mengenai akreditasi program 
studi 

3. Kejelasan informasi 
Apakah bahasa yang digunakan oleh UPBJJ UT dalam 

penyampaiakan informasi mengenai perkuliahan anda, jelas dan mudah 
untuk dimengerti oleh Pengurus/pengelola dan mahasiswa. 

Berikan tanda (x) pada pilihan anda untuk: (1) Sangat mudah 
dimengerti, (2) mudah dimengerti, (3) kurang dimengerti, (4) tidak mudah 
dimengerti dan (5) sangat tidak mudah dimengerti 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

59 Informasi umum Universitas Terbuka 

60 Sistim belajar jarak jauh 

61 Sistim belajar mandiri 

62 Registrasi mahasiswa baru 

63 Registrasi ulang mata kuliah 

64 Registrasi praktek/ praktikum 

65 Registrasi TAP 

66 Pemesanan modul 

67 Tutorial Tatap Muka 

68 Tutorial online 

69 Tutorial radio 

70 Tutorial televisi (Q TV) 

71 Sistem penilaian tutorial 

72 Jadwal pelaksanaan ujian akhir 
semester 

73 Kelengkapan yang harus disiapkan 
dalam mengikuti ujian akhir semester 

74 Sistim penilaian hasil ujian 
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75 Pelanggaran tata tertib ujian 

76 Waktu pengumuman hasil ujian 

77 Hal- hal yang menyebabkan nilai ujian 
bermasalah 

78 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

79 Informasi mengenai Lembar Kemajuan 
Akademik Mahasiswa (LKAM) 

80 Praktek Pemantapan Kemampuan 
Mengajar (PKI'v1) 

81 Praktek Pemantapan Kemampuan 
Profesional (PKP) 

82 Mata kuliah praktek / praktikum 

83 Informasi alih kredit 

84 Informasi yudisium 

85 Informasi wisuda 

86 Informasi Upacara penyerahan Ujian 
(UPI) 

87 Informasi akreditasi program studi 

4. Ketuntasan dalam penyampaian informasi 
Menurut pendapat anda apakah informasi yang disampaikan 

oleh UPBJJ UT Kupang dan atau melalui Pengurus/pengelola tuntas tanpa 
menimbulkan pertanyaan dari mahasiwa 

Jawablah dengan memberikan tanda (x) pada setiap pilihan anda 
untuk: (1) Sangat tuntas, (2) tuntas, (3) kurang tuntas, (4) tidak tuntas dan 
(5) sangat tidak tuntas 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

88 
Informasi umum mengenai Universitas 
Terbuka 

89 Informasi sistim belajar jarak jauh 

90 Informasi belajar mandiri 

91 Registrasi mahasiswa baru 

92 Registrasi ulang mata kuliah 

93 Registrasi mata kuliah praktek / praktikum 

94 Registrasi TAP 

95 Pemesanan modul 

96 Tutorial tatap muka 
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97 Tutorial on line 

98 Tutorial radio 

99 Tutorial televisi 

100 Sistim penilaian tutorial 

101 Jadwal pelaksanaan ujian akhir semester 

102 
Kelengkapan yang harus disiapkan 
mahasiswa untuk mengikuti ujian 

103 Sistim penilaian hasil ujian 

104 
Hal- hal yang menyebabkan nilai ujian 
bermasalah 

105 
Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

106 
Informasi Lembar Kemajuan Akademik 
Mahasiswa (LKAM) 

107 
Praktek Pemantapan Kemampuan 
Mengajar (PKM) 

108 
Praktek Pemantapan kemampuan 
Profesional (PKP) 

109 Informasi mata kuliah praktek / praktikum 

110 Informasi alih kredit 

111 Informasi yudisium 

112 Informasi wisuda 

113 Informasi Upacara Penyerahan ujian (UPI) 

114 Informasi akreditasi program studi 
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5. Ketepatan informasi 

Anda diminta untuk memberikan penilaian untuk waktu 
penyampaian informasi dari UPBJJ UT Kupang kepada mahasiswa melalui 
pengelola/pengurus PKBM dalam perkuliahan anda 

Jawablah dengan memberikan tanda (x) pada pilihan anda bila : 
(1) Sangat tepat, (2) tepat, (3) kurang tepat, (4) tidak tepat dan (5) sangat 
tidak tepat 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

115 Informasi umum mengenai Universitas 
Terbuka 

116 Sistim belajar jarak jauh 

117 Informasi sistim belajar mandiri 

118 Registrasi mahasiswa baru 

119 Registrasi ulang mata kuliah 

120 Registrasi TAP 

121 Pemesanan modul 

122 Informasi tutorial tatap muka 

123 Informasi tutorial on line 

124 Informasi tutorial radio 

125 Informasi tutorial televisi 

126 Penilaian hasil tutorial 

127 Jadwal pelaksanaan ujian 

128 Kelengkapan yang perlu disiapkan 
dalam pelaksanaan ujian 

129 Sistim penilaian ujian akhir semester 

130 Pengumuman hasil ujian 

131 Hal- hal yang menyebabkan nilai ujian 
bermasalah 

132 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

133 Informasi Lembar Kemajuan Akademik 
Mahasiswa (LKAM) 

134 Pemantapan Kemampuan Mengajar 

135 Pemantapan Kemampuan Profesional 

136 Mata kuliah praktek 
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137 Alih kredit 

138 Yudisium 

139 Wisuda 

140 Upacara Penyeraahan ijasah 

141 Akreditasi program studi 

6. Kelengkapan Media 
Anda diminta memberikan penilaian terhadap media 

penyampaian informasi yang sering digunakan dalam menyampaikan 
suatu informasi dari UPBJJ UT kepada mahasiswa 

Jawablah dengan memberikan tanda (x) pada pilihan anda bila : 
(1) Sangat tepat, (2) tepat, (3) kurang tepat, (4) tidak tepat dan (5) sangat 
tidak tepat 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

142 Informasi umum Universitas Terbuka 

143 Informasi Sistim belajar jarak jauh 

144 Sistim belajar mandiri 

145 Registrasi mahasiswa baru 

146 Registrasi ulang mata kuliah 

147 Registrasi mata kuliah praktek/ 
praktikum 

148 Registrasi TAP 

149 Pemesanan modul 

150 Tutorial tatap muka 

151 Tutorial on line 

152 Tutorial radio 

153 Tutorail televisi 

154 Penilaian tutorial 

155 Jadwal pelaksanaan ujian 

156 Kelengkapan peserta ujian 

157 Sistim penilaian hasH ujian 

158 Hal- hal yang menyebabkan hasil ujian 
bermasalah 

159 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

160 Lembar Kemajuan Akademik Mahasiswa 

161 Pemantapan Kemampuan Mengajar 
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162 Pemantapan kemampuan Profesional 

163 Mata kuliah praktek / praktikum 

164 Alih kredit 

165 Yudisium 

166 Wisuda 

167 Upacara Penyerahan Ijasah 

168 Akreditasi program studi 

7.	 Keringkasan Informasi 
Berikan penilaian anda terhadap kesederhanaan informasi yang 

disampaikan oleh UPBJJ UT Kupang kepada mahasiswa 
Jawablah dengan memberikan tanda (x) pada pilihan anda bila : 

(1) Sangat tinggi, (2) tinggi, (3) sedang, (4) rendah dan (5) sangat rendah 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

169 Informasi umum Universitas Terbuka 

170 Informasi Sistim belajar jarak jauh 

171 Sistim belajar mandiri 

172 Registrasi mahasiswa baru 

173 Registrasi ulang mata kuliah 

174 Registrasi mata kuliah praktek/ 
praktikum 

175 Registrasi TAP 

176 Pemesanan modul 

177 Tutorial Tatap muka 

178 Tutorial on line 

179 Tutorial radio 

180 Tutorail televisi 

181 Penilaian tutorial 

182 Jadwal pelaksanaan ujian 

183 Kelengkapan peserta ujian 

184 Sistim penHaian hasH ujian 

185 Hal- hal yang menyebabkan hasH ujian 
bermasalah . 

186 Cara penyelesaian nilai ujian yang 
bermasalah 

187 Lembar Kemajuan Akademik Mahasiswa 
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188 Pemantapan Kemampuan Mengajar 

189 Pemantapan Kemampuan Profesional 

190 Mata kuliah praktek / praktikum 

191 Alih kredit 

192 Yudisium 

193 Wisuda 

194 Upacara Penyerahan Ijasah 

195 Akreditasi program studi 

B. Pencitraan Mahasiswa terhadap UPBJJ UT Kupang 
Anda diminta memberikan pendapat mengenai pandangan anda 

pada UPBJJ UT Kupang, berkaitan dengan pelayanan yang sering diberikan 
pada anda 

Jawablah dengan memberikan tanda (x) pada pilihan anda bila : 
(1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) kurang setuju, (4) tidak setuju dan (5) 
sangat tidak setuju 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

196 Bersedia dilayani UPBJJ UT Kupang 

197 Bersedia melakukan registrasi masa 
ujian beikut 

198 Bersedia mempromosikan UPBJJ UT 
Kupang pada orang lain 

199 Bersedia memotivasi teman lain untukl 
melakukan registrasi ulang 

200 Bangga sebagai mahasiswa UT 

Hal- hal yang ingin disampaikan untuk perbaikan pelayanan UPBJJ 
UT Kupang ke depan : 

~"" . 
Yang mengisi 

( ) 
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Lampiran 2
 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

y 150 14,00 25,00 21,6600 3,02080 9,125 

X1 150 104,00 270,00 195,1533 31,49278 991,795 

X2 150 86,00 325,00 189,6067 32,26898 1041,287 

X3 150 84,00 275,00 187,4933 31,71301 1005,715 

X4 150 31,00 130,00 84,2733 15,92427 253,583 

Valid N (listwise) 150 

Sumber : Data primer yang diolah penulis, Juni 2013 
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Korelasi Xl dan Y 

Descriptive statistlcs 

Mean Std. Deviation N 

KeutuhanJnformasi 195,1533 31,49278 150 

Citra Mahasiswa 21,6600 3,02080 150 

Correlations 

Keutuhan_lnfor Citra_Mahasisw 

masi a 

Keutuhan_lnformasi Pearson Correlation 1 ,117 

Sig. (2-tailed) ,155 

N 150 150 

Citra_Mahasiswa Pearson Correlation ,117 1 

Sig. (2-tailed) ,155 

N 150 150 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



Lampiran 4 : Hasil Analisis Korelasi X2 dan Y 

oescrlptlve statlstlcs 

Mean Std. Deviation N 

KejelasanJnformasi 189,6067 32,26898 150 

Citra Mahasiswa 21,6600 3,02080 150 

Correlations 

KejelasanJnfor Citra_Mahasisw 

masi a 

KejelasanJnformasi Pearson Correlation 1 ,225­
Sig. (2-tailed) ,006 

N 150 150 

Citra_Mahasiswa Pearson Correlation ,225­ 1 

Sig. (2-tailed) ,006 

N 150 150 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



Lampiran 5 : HasH Analisis Korelasi X3 dan Y 

OS' .eSCrlptlve tatlstlcs 

Mean Std. Deviation N 

Ketepatan-'nformasi 187,4933 31,71301 150 

Citra Mahasiswa 21,6600 3,02080 150 

Correlations 

Ketepatan_Infor Citra_Mahasisw 

masi a 

Ketepatan_Informasi Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

150 

,355 
.. 

,000 

150 

Citra_Mahasiswa Pearson Correlation ,355 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 150 150 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 : Hasil Analisis Korelasi X4 dan Y 

o I' S ..escrlPtlve tatlstlcs 

Mean Std. Deviation N 

KeringkasanJ nformasi 84,2733 15,92427 150 

Citra Mahasiswa 21,6600 3,02080 150 

Correlations 

KeringkasanJnf Citra_Mahasisw 

ormasi a 

KeringkasanJnformasi Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

150 

,203 
. 

,013 

150 

Citra Mahasiswa Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,203 
. 

,013 

150 

1 

150 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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01 Variables 

-a Keutuhan-'nformasi 

Kejelasan-'nformasi 

Ketepatan-'nformasi 

Keringkasan-'nformasi 

Citra_Mahasiswa 

VIa Keutuhan-'nformasi 

fa 

Kejelasan-'nformasi 

Ketepatan-,nformasi 

Keringkasan_Informasi 

Lampiran 7 : Hasil Analisis Korelasi Ganda 

Correlations 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Correlation 

Significance (2-tailed) 

df 

Keutuhan I Kejelasan-,nfor Ketepatan-'nfor Keringkasan_ Citra Mah 

nformasi masi masi Informasi asiswa 

1,000 ,745 ,691 ,692 ,117 

,000 ,000 ,000 ,155 

0 148 148 148 148 

,745 1,000 ,892 ,815 ,225 

,000 ,000 ,000 ,006 

148 0 148 148 148 

,691 ,892 1,000 ,834 ,355 

,000 ,000 ,000 ,000 

148 148 0 148 148 

,692 ,815 ,834 1,000 ,203 

,000 ,000 ,000 ,013 

148 148 148 0 148 

,117 ,225 ,355 ,203 1,000 

,155 ,006 ,000 ,013 

148 148 148 148 0 

1,000 ,743 ,699 ,687 

,000 ,000 ,000 

0 147 147 147 

,743 1,000 ,892 ,807 

,000 ,000 ,000 

147 0 147 147 

,699 ,892 1,000 ,833 

,000 ,000 ,000 

147 147 0 147 

,687 ,807 ,833 1,000 

,000 ,000 ,000 

147 147 147 0 

; contain zero-order (Pearson) correlations. 
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Lampiran 8 : HasH analisis Regresi Xl Terhadap Y 

DescrIPtive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

CITRA_MAHASISWA 21.6600 3.02080 150 

KEUTUHAN INFORMASI 195.1533 31.49278 150 

Correlations 

CITRA_MAHAS 

ISWA 

KEUTUHAN_IN 

FORMASI 

Pearson Correlation CITRA_MAHASISWA 

KEUTUHAN INFORMASI 

1.000 

.117 

.117 

1.000 

Sig. (1-tailed) CITRA_MAHASISWA 

KEUTUHAN INFORMASI .078 

.078 

N CITRA_MAHASISWA 

KEUTUHAN INFORMASI 

150 

150 

150 

150 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KEUTUHAN_IN 

FORMASI 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model SummarY' 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .117a .014 .007 3.01029 

a. Predictors: (Constant), KEUTUHAN_'NFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KEUTUHAN_IN 

FORMASI 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

18.508 

1341.152 

1359.660 

1 

148 

149 

18.508 

9.062 

2.042 .155a 

a. Predictors: (Constant), KEUTUHAN_'NFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Coefficlentsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KEUTUHAN INFORMASI 

19.476 

.011 

1.548 

.008 .117 

12.583 

1.429 

.000 

.155 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Residuals Statistics8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 20.6399 22.4976 21.6600 .35244 150 

Std. Predicted Value -2.894 2.377 .000 1.000 150 

Standard Error of Predicted .246 .755 .330 .108 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 20.4815 22.5995 21.6631 .35231 150 

Residual -7.94926 3.68865 .00000 3.00017 150 

Std. Residual -2.641 1.225 .000 .997 150 

Stud. Residual -2.656 1.234 -.001 1.003 150 

Deleted Residual -8.03919 3.73812 -.00306 3.03853 150 

Stud. Deleted Residual -2.712 1.236 -.003 1.010 150 

Mahal. Distance .000 8.378 .993 1.515 150 

Cook's Distance .000 .104 .006 .012 150 

Centered Leveraoe Value .000 .056 .007 .010 150 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Lampiran 9 : HasH analisis Regresi X2 Terhadap Y 

D I·escrlPtlve Statlstlcs 

Mean Std. Deviation N 

CITRA_MAHASISWA 21.6600 3.02080 150 

KEJELASAN INFORMASI 189.6067 32.26898 150 

Correlations 

CITRA_MAHAS 

ISWA 

KEJELASAN_I 

NFORMASI 

Pearson Correlation CITRA_MAHASISWA 

KEJELASAN INFORMASI 

1.000 

.225 

.225 

1.000 

Sig. (1-tailed) CITRA_MAHASISWA 

KEJELASAN INFORMASI .003 

.003 

N CITRA_MAHASISWA 

KEJELASAN INFORMASI 

150 

150 

150 

150 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KEJELASAN_' 

NFORMASI 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model SummarY' 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .2258 .051 .044 2.95313 

a. Predictors: (Constant), KEJELASAN_INFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Model Sum of Sauares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 68.959 1 68.959 7.907 .006a 

Residual 1290.701 148 8.721 

Total 1359.660 149 

a. Predictors: (Constant), KE,IELASAN_INFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Residuals Statistics· 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19.4757 24.5144 21.6600 .68030 150 

Std. Predicted Value -3.211 4.196 .000 1.000 150 

Standard Error of Predicted .241 1.043 .320 .119 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 19.2429 25.8713 21.6669 .72651 150 

Residual -9.51439 4.13283 .00000 2.94320 150 

Std. Residual -3.222 1.399 .000 .997 150 

Stud. Residual -3.444 1.411 -.001 1.007 150 

Deleted Residual -10.87132 4.19910 -.00686 3.00486 150 

Stud. Deleted Residual -3.579 1.415 -.004 1.015 150 

Mahal. Distance .000 17.605 .993 2.100 150 

Cook's Distance .000 .846 .011 .069 150 

Centered Leveraae Value .000 .118 .007 .014 150 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Coefficients· 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t SiQ.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

X2 

17,663 

,021 

1,442 

,007 ,225 

12,250 

2,812 

,000 

,006 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 10 :Hasil Analisis Regresi X3 terhadap Y 

DescriDtlve Statistics 

Mean Std. Deviation N 

CITRA_MAHASISWA 21.6600 3.02080 150 

KETEPATAN INFORMASI 187.4933 31.71301 150 

Correlations 

CITRA_MAHAS 

ISWA 

KETEPATAN_I 

NFORMASI 

Pearson Correlation CITRA_MAHASISWA 

KETEPATAN INFORMASI 

1.000 

.355 

.355 

1.000 

Sig. (Hailed) CITRA_MAHASISWA 

KETEPATAN INFORMASI .000 

.000 

N CITRA_MAHASISWA 

KETEPATAN INFORMASI 

150 

150 

150 

150 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KETEPATAN_I 

NFORMASI 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model Summary"b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .355Q .126 .120 2.83398 

a. Predictors: (Constant), KETEPATANJNFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KETEPATAN INFORMASI 

15.326 

.034 

1.392 

.007 .355 

11.010 

4.614 

.000 

.000 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18.1639 24.6161 21.6600 1.07130 150 

Std. Predicted Value -3.263 2.759 .000 1.000 150 

Standard Error of Predicted .231 .792 .311 .103 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 18.0082 24.5925 21.6580 1.08113 150 

Residual -8.50130 4.67413 .00000 2.82445 150 

Std. Residual -3.000 1.649 .000 .997 150 

Stud. Residual -3.040 1.682 .000 1.003 150 

Deleted Residual -8.73265 4.93950 .00196 2.86058 150 

Stud. Deleted Residual -3.129 1.692 -.002 1.010 150 

Mahal. Distance .000 10.650 .993 1.623 150 

Cook's Distance .000 .126 .006 .014 150 

Centered Leverage Value .000 .071 .007 .011 150 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Lampiran 11 : Hasil Analisis Regresi X4 terhadap Y 

oescriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

CITRA_MAHASISWA 

KERINGKASAN_INFORMA 

SI 

21.6600 

84.2733 

3.02080 

15.92427 

150 

150 

Correlations 

CITRA_MAHAS 

ISWA 

KERINGKASAN 

INFORMASI 

Pearson Correlation CITRA_MAHASISWA 

KERINGKASAN_INFORMA 

SI 

1.000 

.203 

.203 

1.000 

Sig. (1-tailed) CITRA_MAHASISWA 

KERINGKASAN INFORMA 

SI 

.006 

.006 

N CITR~MAHASISWA 

KERINGKASAN_INFORMA 

SI 

150 

150 

150 

150 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 KERINGKASAN 

INFORMASI 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Mo ed ISummary-b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .2038 .041 .035 2.96771 

a. Predictors: (Constant), KERINGKASAN_'NFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

56.179 

1303.481 

1359.660 

1 

148 

149 

56.179 

8.807 

6.379 .0138 

a. Predictors: (Constant), KERINGKASAN_INFORMASI 

b. Dependent Variable: CITR~MAHASISWA 

Coefflclents8 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sic.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KERINGKASAN_INFORMA 

SI 

18.410 

.039 

1.309 

.015 .203 

14.062 

2.526 

.000 

.013 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Residuals StatlstlcsB 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19.6058 23.4232 21.6600 .61404 150 

Std. Predicted Value -3.345 2.872 .000 1.000 150 

Standard Error of Predicted .242 .849 .325 .110 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 19.5707 23.3190 21.6569 .61672 150 

Residual -7.95794 4.04462 .00000 2.95773 150 

Std. Residual -2.682 1.363 .000 .997 150 

Stud. Residual -2.693 1.374 .001 1.002 150 

Deleted Residual -8.02411 4.10831 .00308 2.99094 150 

Stud. Deleted Residual -2.752 1.378 -.002 1.009 150 

Mahal. Distance .000 11.192 .993 1.680 150 

Cook's Distance .000 .090 .006 .010 150 

Centered Leveraae Value .000 .075 .007 .011 150 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Lampiran 12 : Hasil Analisis Regresi Berganda 

oescrlDtive Statistics 

Correlations 

Mean Std. Deviation N 

CITRA_MAHASISWA 21.6600 3.02080 150 

KEUTUHAN_INFORMASI 195.1533 31.49278 150 

KEJELASANJNFORMASI 189.6067 32.26898 150 

KETEPATAN_INFORMASI 187.4933 31.71301 150 

KERINGKASAN_INFORMA 84.2733 15.92427 150 

SI 

CITRA_MAHA 

SISWA 

KEUTUH 

AN_INFO 

RMASI 

KEJELASANJN 

FORMASI 

KETEPATA 

NJNFORM 

ASI 

KERINGKA 

SAN_INFO 

RMASI 

Pearson CITRA_MAHASIS 

Correlation WA 

1.000 .117 .225 .355 .203 

KEUTUHAN_INFO 

RMASI 

.117 1.000 .745 .691 .692 

KEJELASANJNFO 

RMASI 

.225 .745 1.000 .892 .815 

KETEPATANJNF 

ORMASI 

.355 .691 .892 1.000 .834 

KERINGKASAN_, 

NFORMASI 

.203 .692 .815 .834 1.000 

Sig. (1-tailed) CITRA_MAHASIS 

WA 

.078 .003 .000 .006 

KEUTUHAN_INFO 

RMASI 

.078 .000 .000 .000 

KEJELASANJNFO 

RMASI 

.003 .000 .000 .000 

KETEPATANJNF 

ORMASI 

.000 .000 .000 .000 

KERINGKASANJ 

NFORMASI 

.006 .000 .000 .000 

N CITRA_MAHASIS 

WA 

150 150 150 150 150 
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KEUTUHAN_INFO 

RMASI 

KEJELASANJ NFO 

RMASI 

KETEPATAN_INF 

ORMASI 

KERINGKASANJ 

NFORMASI 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

150 

ModeISummary·b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .433a .187 .165 2.76088 

a. Predictors: (Constant), KERINGKASAN_INFORMASI, 

KEUTUHANJNFORMASI, KETEPATANJNFORMASI, 

KEJELASAN_I NFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

254.404 

1105.256 

1359.660 

4 

145 

149 

63.601 

7.622 

8.344 .000a 

a. Predictors: (Constant), KERINGKASAN_'NFORMASI, KEUTUHAN_INFORMASI, 

KETEPATAN_INFORMASI, KEJELASANJNFORMASI 

b. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sic.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KEUTUHANJNFORMASI 

KEJELASANJ NFORMASI 

KETEPATAN_INFORMASI 

KERINGKASAN_INFORMA 

SI 

16.906 

-.013 

-.028 

.083 

-.035 

1.510 

.011 

.017 

.017 

.027 

-.131 

-.300 

.867 

-.186 

11.195 

-1.137 

-1.630 

4.775 

-1.283 

.000 

.257 

.105 

.000 

.202 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 

Residuals Statlstics8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18.4171 26.6998 21.6600 1.30668 150 

Std. Predicted Value -2.482 3.857 .000 1.000 150 

Standard Error of Predicted .231 1.494 .461 .204 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 18.2312 27.4713 21.6820 1.34633 150 

Residual -6.07324 5.38896 .00000 2.72357 150 

Std. Residual -2.200 1.952 .000 .986 150 

Stud. Residual -2.507 2.038 -.004 1.006 150 

Deleted Residual -8.23214 5.87412 -.02203 2.84221 150 

Stud. Deleted Residual -2.555 2.061 -.005 1.012 150 

Mahal. Distance .052 42.632 3.973 5.167 150 

Cook's Distance .000 .521 .009 .044 150 

Centered LeveraQe Value .000 .286 .027 .035 150 

a. Dependent Variable: CITRA_MAHASISWA 
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Lampiran 13 : Hasil Analisis Normalitas Instrumen Penelitian 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 

M d o eISummary·b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,433a ,187 ,165 2,76088 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, KeutuhanJnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, KejelasanJnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

254,404 

1105,256 

1359,660 

4 

145 

149 

63,601 

7,622 

8,344 ,000a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, KeutuhanJnformasi, KetepatanJnformasi, 

KejelasanJ nformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 
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Coefficients8 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sic.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_I nformasi 

Kejelasan_Informasi 

Ketepatan_Informasi 

KerinQkasan Informasi 

16,906 

-,013 

-,028 

,083 

-,035 

1,510 

,011 

,017 

,017 

,027 

-,131 

-,300 

,867 

-,186 

11,195 

-1,137 

-1,630 

4,775 

-1,283 

,000 

,257 

,105 

,000 

,202 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 

Residuals Statlstlcs8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18,4171 26,6998 21,6600 1,30668 150 

Std. Predicted Value -2,482 3,857 ,000 1,000 150 

Standard Error of Predicted ,231 1,494 ,461 ,204 150 

Value 

Adjusted Predicted Value 18,2312 27,4713 21,6820 1,34633 150 

Residual -6,07324 5,38896 ,00000 2,72357 150 

Std. Residual -2,200 1,952 ,000 ,986 150 

Stud. Residual -2,507 2,038 -,004 1,006 150 

Deleted Residual -8,23214 5,87412 -,02203 2,84221 150 

Stud. Deleted Residual -2,555 2,061 -,005 1,012 150 

Mahal. Distance ,052 42,632 3,973 5,167 150 

Cook's Distance ,000 ,521 ,009 ,044 150 

Centered Leveraae Value ,000 ,286 ,027 ,035 150 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 
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Histogram 

Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 

Milan = 1,02E-15 
Std. Dev. = 0,986 
N= 150 

-3 -2 -1 a 2 

Regression Standardized Residual 

Scatterplot
 

Dependent Variable: Citra_Mahasiswa
 
~"7"!':"""""""""""""~~~""""""""""""---' 

4-2 o 2 

Regression Standardized Predicted Value 
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Normal p.p Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Citra_Mahasiswa 
..,.............,.,-...,.=-...,.-r-"""""''''''''''''''''''''''''''''''''''''''
 

0, 

0, 
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0 

Observed Cum Prob 
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Lampiran 14 : Analisis Data berdasarkan Jenis Kelamin 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan- Infor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_perempuan 

o ummaryM d eIS 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,219a ,048 ,000 2,90055 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

33,934 

673,054 

706,988 

4 

80 

84 

8,484 

8,413 

1,008 ,408a 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

33,934 

673,054 

706,988 

4 

80 

84 

8,484 

8,413 

1,008 ,408a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_perempuan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_'nform 

asi 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Ketepatan_lnfor 

masi 

Keringkasan_lnf 

ormasi 

20,889 

,019 

,020 

-,012 

-,046 

2,014 

,014 

,025 

,022 

,037 

,215 

,226 

-,145 

-,266 

10,370 

1,333 

,813 

-,551 

-1,244 

,000 

,186 

,418 

,583 

,217 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_perempuan 
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Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan- Infor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_Lakilaki 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,196a ,038 -,034 3,24637 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Kejelasan_1 nformasi, Ketepatan_1 nfonnasi 

Model Sum of Squares Df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

22,282 

558,563 

580,845 

4 

53 

57 

5,570 

10,539 

,529 ,715a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnfonnasi, Kejelasan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_Lakilaki 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t SiQ.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KeutuhanJ nformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnform 

asi 

20,452 

,018 

,031 

-,044 

-,007 

3,108 

,025 

,031 

,037 

,054 

,163 

,314 

-,399 

-,032 

6,582 

,728 

,991 

-1,174 

-,128 

,000 

,470 

,326 

,246 

,899 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasi 

swa_Lakilaki 
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Lampiran 15. Analisis Data berdasarkan lama studi 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaEE 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,470a ,221 ,189 2,61783 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

188,403 

664,744 

853,147 

4 

97 

101 

47,101 

6,853 

6,873 ,000a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaEE 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_lnformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_Informasi 

Keringkasan_lnformas 

i 

18,598 

-,023 

-,040 

,080 

-,002 

1,670 

,012 

,018 

,018 

,029 

-,261 

-,466 

,935 

-,010 

11,138 

-1,868 

-2,260 

4,418 

-,054 

,000 

,065 

,026 

,000 

,957 

a. Dependent Variable: Citra_MahasiswaEE 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswast 

ModeISummarv 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,5468 ,298 ,110 3,50620 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,5468 ,298 ,110 3,50620 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

78,149 

184,401 

262,550 

4 

15 

19 

19,537 

12,293 

1,589 ,2288 

a. Predictors: (Constant), KeringkasanJnformasi, Keutuhan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswast 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_lnformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnformas 

i 

16,161 

-,022 

,029 

,130 

-,238 

8,494 

,055 

,119 

,109 

,152 

-,128 

,172 

,731 

-,544 

1,903 

-,393 

,241 

1,198 

-1,567 

,076 

,700 

,813 

,249 

,138 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswast 
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Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_'nfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaDS 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Sauare 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,583a ,340 ,185 2,36471 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

48,939 

95,061 

144,000 

4 

17 

21 

12,235 

5,592 

2,188 ,114a 

a. Predictors: (Constant), KeringkasanJnformasi, Keutuhan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaDS 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t SiQ.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_lnformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnformas 

i 

14,071 

-,007 

,060 

,001 

-,018 

3,869 

,030 

,061 

,061 

,085 

-,081 

,713 

,008 

-,092 

3,637 

-,220 

,992 

,011 

-,207 

,002 

,829 

,335 

,991 

,838 

a. Dependent Variable: Citra_MahasiswaDS 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaBS 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,923a ,852 ,262 2,68452 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

41,627 

7,207 

48,833 

4 

1 

5 

10,407 

7,207 

1,444 ,548a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiswaBS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KeutuhanJnformasi 

Kejelasan_I nformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnformas 

j 

33,683 

,064 

,139 

-,036 

-,516 

14,512 

,049 

,202 

,174 

,240 

,620 

1,024 

-,281 

-1,198 

2,321 

1,298 

,689 

-,209 

-2,151 

,259 

,418 

,616 

,869 

,277 

a. Dependent Variable: Citra_MahasiswaBS 
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Lampiran 16 : Analisis Data berdasarkan fakultas asal responden 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FISIP 

ModeISummary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,436a ,190 ,160 2,82563 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi, Ketepatan-,nformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sil:!o 

1 Regression 

Residual 

Total 

202,787 

862,293 

1065,080 

4 

108 

112 

50,697 

7,984 

6,350 ,000a 
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Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

202,787 

862,293 

1065,080 

4 

108 

112 

50,697 

7,984 

6,350 ,000a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FISIP 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t SiQ.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_lnformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnform 

asi 

17,996 

-,017 

-,043 

,104 

-,054 

1,866 

,013 

,020 

,022 

,034 

-,163 

-,424 

1,003 

-,259 

9,645 

-1,259 

-2,145 

4,687 

-1,562 

,000 

,211 

,034 

,000 

,121 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FISIP 
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Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan_lnfor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FKIP 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,6473 ,419 ,290 2,02852 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, Kejelasan_lnformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 

Residual 

Total 

53,410 

74,068 

127,478 

4 

18 

22 

13,352 

4,115 

3,245 ,0363 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan-,nformasi, Ketepatan-,nformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

. b. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FKIP 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



M d o eISummary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,722a ,521 ,247 3,22193 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, 

Ketepatan_lnformasi, KejelasanJnformasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

79,001 

72,666 

151,667 

4 

7 

11 

19,750 

10,381 

1,903 ,215a 

a. Predictors: (Constant), Keringkasan_lnformasi, Keutuhan_lnformasi, Ketepatan_lnformasi, 

Kejelasan_lnformasi 

b. Dependent Variable: Citra_Mahasiawa_FEKON 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_I nformasi 

Kejelasan_1 nformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnformas 

i 

11,511 

-,036 

,059 

,150 

-,263 

6,732 

,049 

,185 

,143 

,237 

-,333 

,567 

1,379 

-1,268 

1,710 

-,736 

,319 

1,049 

-1,108 

,131 

,485 

,759 

,329 

,304 

a. Dependent Variable: Citra_MahasiawaJEKON 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T SiQ.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Keutuhan_lnformasi 

Kejelasan_lnformasi 

Ketepatan_lnformasi 

Keringkasan_lnform 

as; 

12,389 

,027 

-,028 

,048 

,011 

3,005 

,024 

,034 

,024 

,039 

,359 

-,364 

,663 

,075 

4,123 

1,121 

-,805 

2,007 

,269 

,001 

,277 

,431 

,060 

,791 

a. Dependent Variable: Citra_Mahasiswa_FKIP 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keringkasan_lnf 

ormasi, 

Keutuhan- Infor 

masi, 

Ketepatan_lnfor 

masi, 

Kejelasan_lnfor 

masi 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Citra_MahasiawaJEKON 
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Tabel 17
 
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Organisasi dan Variabel Citra Organisasi
 

I 
Variabel Korelasi Product Moment 

Nilai 

Koefisien 
Keterangan 

I 

XI Item I = 0,577 ~ 0,3 Valid 

Keutuhan Informasi item 2 = 0,572 ~0,3 Valid 

Item 3 = 0,555 ~0,3 Valid 

Item 4 = 0,393 ~0,3 Valid 

item 5 = 0,448 ~ 0,3 Valid 

Item 5 = 0,511 ~0,3 Valid 

Item 6 = 0,648 ~ 0,3 Valid 

Item 7 = 0,537 ~ 0,3 Valid 

Item 8 = 0,762 ~ 0,3 Valid 

Item 9 = 0,657 ~ 0,3 Valid 

Item 10=0,448 ~ 0,3 Valid 

Item 11 = 0,454 ~ 0,3 Valid 

Item 12 = 0,718 ~ 0,3 Valid 

Item 13 = 0,440 ~ 0,3 Valid 

Item 14=0,513 ~ 0,3 Valid 

Item 15 = 0,606 ~ 0,3 Valid 

Item 16 = 0,466 ~ 0,3 Valid 

Item 17 = 0,657 ~ 0,3 Valid 

Item 18 = 0,649 ~ 0,3 Valid 

Item 19 = 0,766 ~ 0,3 Valid 
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Item 20 = 0,477 12: 0,3 Valid I 

Item 21 = 0,508 2: 0,3 Valid 

Item 22 = 0,601 2: 0,3 Valid 

Item 23 = 0,513 2: 0,3 Valid 

Item 24 = 0,675 2: 0,3 Valid 

Item 25 = 0,348 2: 0,3 Valid 

Item 26 = 0,376 2: 0,3 Valid 

Item 27 = 0,601 2: 0,3 Valid 

Item 28 = 0,541 2: 0,3 Valid 

Item 29 = 0,502 2: 0,3 Valid 

Item 30 = 0,339 2: 0,3 Valid 

Item 31 = 0,398 2: 0,3 Valid 

Item 32 = 0,315 2: 0,3 Valid 

Item 33 = 0,313 2: 0,3 Valid 

Item 34 = 0,373 2: 0,3 Valid 

Item 35 = 0,455 2: 0,3 Valid 

Item 36 = 0,699 2: 0,3 Valid 

Item 37 = 0,626 2: 0,3 Valid 

Item 38 = 0,627 2: 0,3 Valid 

Item 39 = 0,378 2: 0,3 Valid 

Item 40 =0,425 >03- , Valid 

Item 41 = 0,639 2: 0,3 Valid 

Item 42 = 0,525 2: 0,3 Valid 

Item 43 = 0,415 2: 0,3 Valid 
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Item 44 = 0,514 ~ 0,3 Valid 

Item 45 = 0,439 ~ 0,3 Valid 

Item 46 = 0,385 ~ 0,3 Valid 

Item 47 = 0,590 ~ 0,3 Valid 

Item 48 = 0,587 ~ 0,3 Valid 

Item 49 = 0,472 ~ 0,3 Valid 

Item 50 = 0,584 ~ 0,3 Valid 

Item 51 = 0,550 ~ 0,3 Valid 

Item 52 = 0,536 ~ 0,3 Valid 

Item 53 = 0,519 ~ 0,3 Valid 

Item 54 = 0,416 ~ 0,3 Valid 

Item 55 = 0,424 ~ 0,3 Valid 

Item 56 = 0,380 ~ 0,3 Valid 

Item 57 = 0,379 ~ 0,3 Valid 

Item 58 = 0,380 ~ 0,3 Valid 

X2 Item 59 = 0,387 ~ 0,3 Valid 

Kejelasan Informasi Item 60 = 0,358 ~ 0,3 Valid 

Item 61 = 0,521 ~ 0,3 Valid 

Item 62 = 0,431 ~ 0,3 Valid 

Item 63 = 0,425 ~ 0,3 Valid 

Item 64 = 0,568 ~ 0,3 Valid 

Item 65 = 0,686 ~ 0,3 Valid 

Item 66 = 0,329 ~ 0,3 Valid 

Item 67 = 0,393 ~ 0,3 Valid 
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Item 68 = 0,321 ~ 0,3 Valid 

Item 69 = 0,543 ~ 0,3 Valid 

Item 70 = 0,593 ~ 0,3 Valid 

Item 71 = 0,626 ~ 0,3 Valid 

Item 72 = 0,326 ~0,3 Valid 

Item 73 = 0,326 ~0,3 Valid 

Item 74 = 0,502 ~ 0,3 Valid 

Item 75 = 0,340 ~0,3 Valid 

Item 76 = 0,574 ~ 0,3 Valid 

Item 77 = 0,500 ~ 0,3 Valid 

Item 78 = 0,751 ~0,3 Valid 

Item 79 = 0,688 ~ 0,3 Valid 

Item 80 = 0,669 ~0,3 Valid 

Item 81 = 0,798 ~ 0,3 Valid 

Item 82 = 0,605 ~ 0,3 Valid 

Item 83 = 0,712 ~ 0,3 Valid 

Item 84 = 0,537 ~0,3 Valid 

Item 85 = 0,687 ~ 0,3 Valid 

Item 86 = 0,801 ~ 0,3 Valid 

Item 87 = 0,714 ~ 0,3 Valid 

Item 88 = 0,515 ~ 0,3 Valid 

Item 89 = 0,510 ~ 0,3 Valid 

Item 90 = 0,593 ~ 0,3 Valid 

Item 91 = 0,582 ~ 0,3 Valid 
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Item 92 = 0,642 I ~ 0,3 Valid 

Item 93 = 0,603 ~ 0,3 Valid 

Item 94 = 0,687 ~ 0,3 Valid 

Item 95 = 0,471 ~ 0,3 Valid 

item 96 = 0,485 ~ 0,3 Valid 

Item 97 = 0,391 ~ 0,3 Valid 

Item 98 = 0,573 ~ 0,3 Valid 

Item 99 = 0,565 ~ 0,3 vali~ 
ValidItem 100 = 0,529 ~ 0,3 

Item 101 = 0,513 ~ 0,3 Valid 

Item 102 = 0,349 ~ 0,3 Valid 

Item 103 = 0,611 ~ 0,3 Valid 

Item 104 = 0,624 ~ 0,3 Valid 

Item 105 = 0,666 ~ 0,3 Valid 

Item 106 = 0,670 ~ 0,3 Valid 

Item 107 = 0,534 ~ 0,3 Valid 

lItem 108 =0,727 ~ 0,3 Valid 

Item 109 = 0,717 ~ 0,3 Valid 

Item 110 = 0,799 ~ 0,3 Valid 

Item 111 = 0,504 ~ 0,3 Valid 

Item 112=0,641 ~ 0,3 Valid 

Item 113 = 0,662 ~ 0,3 Valid 

Item 114 = 0,656 ~ 0,3 Valid 

X3 Item 115 = 0,344 ~ 0,3 Valid 
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Ketepatan Informasi Item 116 = 0,495 ~ 0,3 Valid 

Item 117 = 0,540 ~ 0,3 Valid 

Item 118 = 0,406 ~ 0,3 Valid 

Item 119 = 0,491 ~ 0,3 Valid 

Item 120 = 0,541 ~ 0,3 Valid 

Item 121 = 0,603 ~ 0,3 Valid 

Item 122 = 0,493 ~ 0,3 Valid 

Item 123 = 0,634 ~ 0,3 Valid 

Item 124 = 0,478 ~ 0,3 Valid 

Item 125 = 0,470 ~ 0,3 Valid 

Item 126 = 0,523 ~0,3 Valid 

Item 127 =0,689 ~ 0,3 Valid 

Item 128 = 0,411 ~ 0,3 Valid 

Item 129 = 0,490 ~ 0,3 Valid 

Item 130 = 0,643 ~ 0,3 Valid 

Item 131 = 0,487 ~ 0,3 Valid 

Item 132 = 0,646 ~ 0,3 Valid 

Item 133 = 0,651 ~ 0,3 Valid 

Item 134 = 0,722 ~ 0,3 Valid 

Item 135 = 0,526 ~ 0,3 Valid 

Item 136 = 0,539 ~ 0,3 Valid 

Item 137 = 0,639 ~ 0,3 Valid 

Item 138 = 0,587 ~ 0,3 Valid 

Item 139 = 0,684 ~ 0,3 Valid 
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Item 140 = 0,305 ~ 0,3 I Valid 

I 

Item 141 = 0,370 ~ 0,3 Valid 

Item 142 = 0,580 ~ 0,3 Valid 

Item 143 = 0,481 ~ 0,3 Valid 

Item 144 = 0,460 ~ 0,3 Valid 

Item 145 =0,357 ~ 0,3 Valid 

Item 146 = 0,456 ~ 0,3 Valid 

Item 147 = 0,425 ~0,3 Valid 

Item 148 = 0,423 ~ 0,3 Valid 

Item 149 = 0,442 ~ 0,3 Valid 

Item 150 = 0,405 ~ 0,3 Valid 

Item 151 =0,612 ~0,3 Valid 

Item 152 = 0,512 ~ 0,3 Valid 

Item 153 = 0,561 ~ 0,3 Valid 

Item 154 = 0,383 2: 0,3 Valid 

Item 155 = 0,382 ~ 0,3 Valid 

Item 156 = 0,593 ~ 0,3 Valid 

Item 157 = 0,552 ~ 0,3 Valid 

Item 158 = 0,412 ~ 0,3 Valid 

Item 159 = 0,602 2: 0,3 Valid 

Item 160 = 0,488 ~ 0,3 Valid 

Item 161 = 0,489 2: 0,3 Valid 

Item 162 = 0,607 ~ 0,3 Valid 

Item 163 = 0,645 ~ 0,3 Valid 
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Item 164 = 0,536 2: 0,3 Valid 

Item 165 = 0,639 2: 0,3 Valid 

Item 166 = 0,596 2: 0,3 Valid 

Item 167 = 0,486 2: 0,3 Valid 

Item 168 = 0,482 2: 0,3 Valid 

X4 Item 169 = 0,626 2: 0,3 Valid 

Keringkasan Item 170 = 0,725 

Informasi 2: 0,3 Valid 

Item 171 =0,723 2: 0,3 Valid 

Item 172 = 0,668 2: 0,3 Valid 

Item 173 = 0,720 2: 0,3 Valid 

Item 174 = 0,632 2: 0,3 Valid 

Item 175 = 0,525 2: 0,3 Valid 

Item 176 = 0,668 2: 0,3 Valid 

Item 177 = 0,665 2: 0,3 Valid 

Item 178 = 0,583 2: 0,3 Valid 

Item 179 = 0,525 2: 0,3 Valid 

Item 180 = 0,573 2: 0,3 Valid 

Item 181 = 0,574 2: 0,3 Valid 

Item 182 = 0,544 2: 0,3 Valid 

item 183 = 0,56 2: 0,3 Valid 

Item 184 = 0,55 2: 0,3 Valid 

Item 185 = 0,57 2: 0,3 Valid 

Item 186 = 0,574 2: 0,3 Valid 
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Item 187 = 0,663 ~0,3 Valid 
I 

Item 188=0,741 ~ 0,3 Valid 

Item 189 = 0,703 ~ 0,3 Valid 

Item 190 = 0,656 ~ 0,3 Valid 

Item 191 = 0,619 ~ 0,3 Valid 

Item 192 = 0,565 ~ 0,3 Valid 

Item 193 =0,766 ~ 0,3 Valid 

Item 195 =0,574 ~0,3 Valid 

Item 196 = 0,882 ~ 0,3 Valid 

Pencitraan Mahasiswa Item 197 = 0,843 ~ 0,3 Valid 

terhadap UPBJJ UT Item 198 = 0,873 ~ 0,3 Valid 

Kupang (Y) Item 199 = 0,851 ~0,3 Valid 

Item 200 =0,749 ~ 0,3 Valid 

Sumber : data sekunder diolah peneliti, Juni 2013 
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NAMA JUNU S J. BELlO 

NIM : I I I 1020006 

DOSEN PENILAI : Dr. Frans Gana, M.Si 

NO CATATAN KOREKSI/PERTANYAAN HALAMAN PERBAlKAN HALAMAN 

I Tambah Teori Organisasi dari Richard 
L Daft 

1I Sudah ditambahkan 11 

J - Kenapa pandangan G. Terry yang 
dijadikan kiblat penelitian perlu 
dialogkan teori sebelum tentukan teori 
yang dipakai 

14 Sudah didialogkan dengan melihat kekuatan 
dan kelebihan dari masing - masing teori 

14-15 

,-, Siapa yang bilang komunikasi 
berpengaruh pada citra 

31 M. Wayne de Lozier mengatakan citra akan 
mampu terlihat atau terbentuk melalui strategi 
komunikasi yang tepat 

30-31 

4 Tambah kisi - kisi soal pada Tabel 
operasionalisasi variabel 

37 Sudah ditambahkan 37-39 

5 Buat tabel sampling 39 Sudah ditambahkan 40 

Kupang, 2013 

Dosen Penilai 

D~'~Si 
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MATRIKS PERBAlKAN UJIAN PROPOSAL 
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK 

: PENGARUH KOMUNlKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
JUDUL TENTANG PENCITRAAN MAHASISWA TERHADAP ORGANISASI PUBLIK UPBJJ UT KUPANG) 
NAMA : JUNUS 1. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PENILIA : Dr. PETRUS TANGGUBERA, M.Si 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAlKAN HALAMAN 

1 Edit tulisan khususnya penggunaan 
bahasa inggris 

1,8,9,10,12,21 Sudah diedit 1,8,9,10,12,21 

2 Penulisan daftar pustaka tidak perlu 
pakai gelar 

Daftar Pustaka Sudah diedit Daftar Pustaka 

4 Tambah teori organisasi yang jadi teori 
induk 

11 Sudah ditambahkan 11 

Kupang, Maret 2013 

Dosen Penilai 

-~ -
Dr. Petrus Tanggubera, M.Si 
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JUDUL TENTANG PENCITRAAN MAHASISWA TERHADAP ORGANISASI PUBLIK UPBJJ UT KUPANG) 
NAMA : JUNUS J. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PEEMBIMBING : Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAlKAN HALAMAN 

1 Lampiran tabulasi data tidak perlu 
dilampirkan 

Sudah dilampirkan 

2 Semua hasil perhitungan yang dalam 
bentuk tabel dilampirkan saja 

67 -71 Sudah dilampirkan 

3 Je1askan kenapa berkorelasi dan 
berpengaruh untuk semua perhitungan 
korelasi dan regresi 

67-71 Sudah dijelaskan 

4 Buatkan perhitungan dengan 
menempatkan karakteristik responden 
yaitu jenis kelamin, lama studi dan asala 
fakultas sebagai variabel kontrol 

Sudah dihitung 95 -97 

Kupang, 2013 
Dosen Pembimbing 

Prof. Dr. Ala Liliweri, M.S 
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MATRIKS PERBAlKAN UJIAN HASIL PENELITIAN 
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: PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
JUDUL TENTANG PENCITRAAN MAHASISWA TERHADAP ORGANISASI PUBLIK UPBJJ UT KUPANG) 
NAMA : JUNUS J. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PEMBIMBING : Dr. Petrus Kase, M.Soc,Sc. 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAlKAN HALAMAN 

1 Tujuan penelitian pertama belum 
dianalisis di hasil penelitian, kalau perlu 
drop 

6 Sudah didrop 

Kupang, 2013 
Dosen Pembimbing 

Dr.~C'SC
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MATRIKS PERBAIKAN UJIAN HASIL PENELITIAN 
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK 

.llJDUL : PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
NAMA : JUNUS 1. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PENILAI : DR. Frans Gana, M.Si 

NO CATA TAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAIKAN HALAMAN 

1 Tambahkan Deklarasi, abstrak, riwayat 
hidup 

Sudah ditambahkan 

').... Penelitian terdahulu harus dicantumkan 
tahwl 

7 Sudah diedit 7 

3 Hasil penelitian hanya berpengaruh 
16,5%. yang 81,5% itu apa? jelaskan 
menurut teori siapa 

76 Sudah ditambahkan 76 

4 Buatkan tabel analisis hasil penelitian Sudah dibuat 105 
5 Tambahkan teori organisasi 11 Sudah ditambahkan II 

Kupang, 2013 
Dosen Penilai 

D~'~'Si
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MATRIKS PERBAIKAN UJIAN HASIL PENELITIAN
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JUDUL : PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
NAMA : JUNUS 1. BELIU 
NIM : III 1020006 
DOSEN PENILAI : Dr. Petrus Tanggubera, M.Si 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAIKAN HALAMAN 

1 Kalau bisa tambahkan juga dengan 
image masyarakat umum. jagan hanya 
image mahasiswa. 

Tidak ditambah karena tidak sempat diteliti 

Kupang, 2013 
Dosen Penilai 

~e -

Dr. Petrus Tanggubera, M.Si 
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MATRIKS PERBAIKAN UJIAN TESIS 
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK 

: PENGARUH KOMUNlKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
JUDUL TENTANG PENCITRAAN MAHASISWA TERHADAP ORGANISASI PUBLIK UPBJJ UT KUPANG) 
NAMA : JUNUS J. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PEMBIMBING : Dr. Petrus Kase, M.Soc,Sc. 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAIKAN HALAMAN 

1 Apa beda antara citra dan persepsi 
dimana letak perbedaannya 

27 

Kupang, 2013 
Dosen Pembimbing 

~ 
Dr. Petrus Kase, M.Soc,Sc 
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MATRIKS PERBAlKAN UJIAN TESIS
 
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK
 

JUDUL : PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
NAMA : JUNUS J. BELIU 
NIM : 1111 020006 
DOSEN PENILAI : Dr. Frans Gana, M.Si 

NO CATATAN KOREKSIIPERTANYAAN HALAMAN PERBAlKAN HALAMAN 

1 Buatkan simpulan penelitian dalam 
bentuk tabel 

Sudah ditambahkan 105 

Kupang, 2013 
Dosen Penilai 

D*~'Si
 

41021.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



MATRIKS PERBAIKAN UJIAN TESIS
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JUDUL : PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP PENCITRAAN ORGANISASI PUBLIK (STUDI 
NAMA : JUNUS J. BELIU 
NIM : 1111020006 
DOSEN PENILAI : Dr. Petrus Tanggubera, M.Si 

NO CATATAN KOREKSIfPERTANYAAN HALAMAN PERBAIKAN HALAMAN 

1 Salah satu bidang kaj ian administrasi 
publik adalah budaya administrasi dan 
tulisan ini merupakan bagian dari hal itu 
karena itu sangat bagus untuk diteliti 

Diperhatikan 

Kupang, 2013 
Dosen Penilai 

~ -
Dr. Petrus Tanggubera, M.Si 
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